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ABSTRAK

Peneliti : Liza Andini Br Ginting

NIM : 180201045

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Judul : Penerapan Role Play Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

SKI Kelas VIII di Mts Ar-Raudhatul Multaza
Kuta Buluh Simole

Pembimbing I : Sri Astuti S.Pd.l., MA
Pembimbing 11 : Sri Mawaddah, MA
Kata Kunci : Penerapan Role Play, Hasil Belajar Peserta Didik

Pengembangan model pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam
rancangan pembelajaran sebagai bentuk pertanggung jawaban guru kepada peserta
didik, untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Namun
masih banyak pendidik tidak menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk
materi yang disampaikan, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
memehami materi, terkhususnya pada materi SKI yang lebih sering menggunakan
metode ceramah, sehingga peserta didik merasasakan kejenuhan dan kurangnya
minat belajar. Oleh karena itu peneliti ingin menerapkan model pembelajaran Role
Play pada meteri SKI dengan tujuan model pembelajaran Role Play dapat
meningkatkan hasil belajar serta menambah minat belajar peserta didik, terkhusus
pada materi sejarah kebudayaan islam, dimana hasil observasi pserta didik
mengalami kesulitan dalam mendeskripsikan kejadian-kejadian sejarah peradaban
Islam. Metode penelitian yang dipakai peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas,
model dalam penelitian ini menggunakan model penelitian Kemmis S dan Mc
Taggart yang terdiri dari 2 siklus dan 4 tahap yakni: perencanaan, tindakan,
observasi, refleksi. Subjek penelitian ini peserta didik dari kelas VIII MTs
Raudhhatul Multazam tahun ajaran 2022-2023 dengan jumlah peserta didik
delapan orang. penelitian ini dilakukan dengan alur pra penelitian dengan
menggunakan RPP yang diterapkan dari guru SKI dan melakukan dua kali
pertemuan dengan menggunakan model Role Play. Istrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan peserta didik, lembar tes
yang terdiri dari 10 soal yang diberikan setelah selesai pembelajaran (post test)
dan lembar wawancara. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 18 Juli sampai 5
Agustus 2022. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari hasil siklus | dan 11
yaitu: aktivitas guru/peneliti pada siklus I mencapai persentase 88,5% (sangat
baik) dan pada siklus Il mengalami peningkatan mencapai 95,2% (sangat baik).
aktivitas peserta didik pada siklus | mencapai persentase 70,1% (baik) sedangkan
pada siklus Il mengalami peningkatan mencapai persentase 86,5% (sangat baik).
Hasil post test pada siklus I dengan nilai rata-rata 66,25 masih di bawah nilai kkm
yang ditetepkan dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
81,25.Sehinga hasil pada siklus Il dinyatakan berhasil karena sudah mencapai
indikator Kkinerja. Pernyataan ini membuktikan bahwasanya penerapan model
pembelajaran Role Play sangat baik digunakan dan dapat meningkaatkan hasil
belajar peserta didik dan meningkatkan keaktifan peserta didik pada materi
Sejarah Kebudayaan Islam
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Assalamu’alaikum wr.wb

Segala puji bagi Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan
hidayah-Nya sehingga peneliti mempunyai kemauan, semangat dan kesempatan
untuk menyelesaikan penelitian Skripsi yang berjudul tentang: “PENERAPAN
ROLE PLAY DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SKI KELAS
VIII DI MTS RAUDHATUL MULTAZAM KUTA BULUH SIMOLE”

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepangkuan Nabi
Muhammad SAW vyang telah membawa umat manusia dari alam kebodohan
kejahilan kepada alam yang penuh ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan
saat ini. Maksud dan tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat—
syarat guna mencapai gelar sarjana Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Ar- Raniry Darussalam Banda Aceh. Dalam menulis skripsi
in tidak terlepas dari berbagai kesulitan dan hambatan namun berkat kehadiran
Allah SWT.

Peneliti menyadari bahwasanya masih banyak kekurangan dan
pengetahuan dan pengalaman sehingga tanpa bantuan dan bimbingan dari semua
pihak tidaklah mungkin berhasil dengan baik, oleh karena itu pada kesempatan ini
tidaklah berlebihan apabila peneliti menghaturkan banyak terima kasih kepada

yang terhormat;
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dan kepada bap ak/ibu staf pengajar prodi Pendidikan agama islam yang telah
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menyelesaikan penelitian skripsi ini.
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membantu peneliti memberikan semangat dan memberikan nasehat selama
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Ibu Sri Astuti, S.Pd.l., MA selaku pembimbing pertama yang telah membimbing
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penelitian skripsi ini.

. Terimakasih kepada kepala sekolah MTS AR-Raudhatul Multazam yang telah
memberikan izin kepada peneliti untuk mengadakan penelitian di sekolah MTS
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pada mata pelajaran SKI, yang telah banyak memberikan data dan informasi, dan
para peserta didik yang telah memberi partisipasi selama penelitian berlangsung.
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motivasi hidup bagi peneliti, serta terimakasih yang tak terhingga atas do’a yang
selalu dipanjatkan untuk . Dan untuk adik beserta abang tercinta yang telah
mengingatkan dan mendukung peneliti agar tidak mudah putus asa.
Kepada keluarga Malaya kos yang sudah membantu mengingatkan peneliti untuk
mengerjakan skripsi ini,dan menjadi pendengar serta pembaca yang setia.

Sesungguhnya peneliti tidak dapat membalas semua kebaikan, dan
bantuan dan dorongan semangat yang telah semua pihak berikan, semoga Allah
SWT membalas semua kebaikan tersebut. Segala usaha telah dilakukan untuk
menyempurnakan skripsi ini, namun kesempurnaan bukanlah milik manusia, oleh
karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun, sangat peneliti harapkan
untuk kebaikan selanjutnya, dan menjadi amalan jariyah di akhirat kelak.

Amin ya rabbal alamin
Banda Aceh, 29 November 2022

Peneliti,

Liza Andini Br Ginting
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses interaksi antar peserta didik, dengan
tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.® Secara
tradisional, pembelajaran itu meliputi pengajar, pembelajar, dan buku teks. Isi yang
harus dipelajari sudah termuat di dalam buku teks, dan menjadi tanggung jawab
pengajar untuk memasukkan isi buku teks tersebut kepada pembelajar. Mengajar
ditafsirkan sebagai memasukkan isi atau bahan-bahan dari buku ke kepala peserta
didik, sehingga peserta didik dapat mentransfer kembali ilmu yang telah
disampaikan pendidik. Cara yang tepat memperbaiki pembelajaran adalah dengan
memperbaiki gurunya, yaitu meminta guru belajar lebih banyak pengetahuan dan
memperbanyak model atau metode pada saat proses pembelajaran.? Dengan kata
lain, pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.> Pembelajaran adalah
upaya fasilitas yang dilakukan pendidik bagi peserta didik agar mereka dapat
belajar sendiri dengan mudah di kelas. Supaya peserta didik dapat belajar dengan

mudah, seorang pendidik perlu mendapatkan unsur pembelajaran secara tepat.

! Permendikbud No. 103 tahun 2014, Tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, h. 2

2Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning, (Depok: Raja Grafindo,
2018), h. 47

3M. Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Teori Dan Praktik Di Tingkat Pendidikan
Dasar), (Jakarta: Raja Grafindo, 2016), h. 2



Unsur pembelajaran itu adalah, (1) peserta didik, (2) guru, (3) Tujuan
pembelajaran, (4) pengolahan kelas, (5) pendekatan, model, metode pembelajaran,
(6) penilaian proses dan hasil belajar.*

Guru menjadi pusat dalam melancarkan proses pembelajaran, seorang
dalam mengajar seharusnya terampil menggunakan model maupun metode secara
bervariasi agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan harapan.
Pandangan pendidik terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan,
setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam menilai peserta
didik. Hal ini akan mempengaruhi model ataupun metode yang dipilih dalam proses
pembelajaran.®

Pengembangan model pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan
dalam rancangan pembelajaran sebagai bentuk pertanggung jawaban guru kepada
peserta didik. Bentuk merealisasikannya guru perlu memahami prinsip-prinsip
pedagogik salah satunya memahami model-model pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar, guru dapat melaksanakan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran
tertentu atau dengan mengikuti langkah-langkah yang disesuaikan dengan situasi

dan kondisi peserta didik di masing-masing sekolah.®

4 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), h.133

5 Syaiful Bahri, Guru Dan Anak Didik dalam Implementasi Kurikulum, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2005), h. 5

® Purwadi Sutanto, Model- Model Pembelajaran..., h.1



Keberhasilan pencapaian pembelajaran itu tidak dapat terlepas dari peranan
seorang guru dalam proses pembelajaran khususnya di pelajaran Sejarah
Kebudayan Islam, dimana sering sekali peserta didik merasa bosan dan tidak ada
minat belajar untuk mendalami sejarah Islam, bagaimana seorang guru agama ingin
menanamkan Pendidikan islami dalam diri peserta didiknya bila anak didik itu tidak
dapat mencintai sejarah agamanya sendiri, dan tidak mau tahu tentang sejarah
agama Islam.

Dengan adanya kasus ini, sebagai guru Pendidikan Agama Islam harus
memiliki potensi pengelolaan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Jika guru
mampu mengatur peserta didik dan sarana pengajaran serta dapat mengendalikan
suasana yang menyenangkan, maka tujuan pembelajaran akan terlaksana dengan
baik. Seorang guru sebaiknya lebih terampil dalam memilih metode, pendekatan
dan model pembelajaran yang menarik dalam menyampaikan materi serta sesuai
dengan kemampuan peserta didik, agar hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan. Saat ini banyak model-model pembelajaran yang telah dikembangkan
oleh pakar pendidikan salah satu diantaranya adalah model Role Play.

Model pembelajaran Role play (sosiodrama) merupakan model
pembelajaran sosial, yaitu model pembelajaran dengan menugaskan peserta didik
untuk memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau peristiwa yang
diungkapkan dalam bentuk cerita, menurut Djamarah model Role Play dapat
dikatakan sama dengan sosiodrama, yang pada dasarnya mendramatisasikan
tingkah laku, bermain peran pada prinsipnya merupakan pembelajaran untuk

menghadirkan peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan



peran di dalam kelas, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta
didik memberikan penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dan
kemudian memberikan saran pendapat bagi pengembangan peran-peran tersebut.’
Model ini juga memberi ruang kepada peserta didik yang terampil di depan umum.
melalui proses pembelajaran bermain peran peserta didik dilatih untuk melihat
berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII MTS Raudhatul
Multazam bahwa guru sudah mengajar dengan maksimal. Namun masih terdapat
guru yang hanya memaparkan materi dengan metode ceramah di depan kelas
sehingga peserta didik belajar kurang aktif dan kreatif pada saat pelajaraan
berlangsung.®

Berdasarkan keterangan guru mata pelajaran SKl kelas VII1 MTS Raudhatul
Multazam. Pemahaman belajar peserta didik masih harus ditingkatkan. Hal tersebut
mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti model dan metode yang harus
disesuaikan dengan materi yang diajarkan, sehingga peserta didik sulit dalam
memahami pelajaran SKI serta media dan sarna prasarana pembelajaran untuk
materi SKI ini kurang efektif sehingga materi yang disampaikan hanya berbasis

cerita dari buku yang dibaca.*°

7 Arleni Tarigan, Penerapan Model Pembelajaran Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas IlI, (Jurnal Primary. Vol.5 No. 3 Edisi 25 November 2016), Issn: 2303-
1514, h. 104

8Muhammad Bakhruddin, dkk. Strategi Belajar Mengajar (Konsep Dasar dan
Implementasinya). (Jawa Timur: Agrapana Media, 2021). h. 83

® Observasi awal, tanggal 23 Maret 2021, di Mts Raudhatul Multazam pukul 09.00 WIB

10 Wawancara awal dengan guru mata pelajaran SKI kelas V111, tanggal 23 Maret 2021 di
MTS Raudhatul Multazam pukul 11.00



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, peneliti berkesimpulan
bahwa diperlukan guru sebagai penggerak proses pembelajaran yang diharapkan
memiliki kemampuan yang bisa memberikan motivasi kepada peserta didik
sehingga hasil belajar mencapai target yang diinginkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) serta mengarahkan dan mendorong kegiatan belajar peserta didik
lebih aktif, kreatif dan menyenangkan.

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan pemahaman materi SKI,
peneliti ingin menerapkan model bermain peran, karena dengan penerapan bermain
peran ini peserta didik bisa menjiwai materi bahkan bisa mengingat kegiatan
bermain peran dalam jangka waktu yang panjang. Dan cara ini bisa meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tergugah untuk melakukan
suatu penelitian terhadap MTS Roudlotul Multazam yang bertujuan untuk
mengubah sudut pandang peserta didik mengenai materi Sejarah Kebudayaan
Islam, dalam menggunakan model Role Play. Adapun judul penelitian yang peneliti
angkat. “PENERAPAN ROLE PLAY DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SKI KELAS VIII DI MTS RAUDHATUL MULTAZAM KUTA

BULUH SIMOLE”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka rumusan masalah yang
menjadi pokok permasalahan.

1. Bagaimana penerapan Model Role Play pada pembelajaran SKI kelas VI
di MTS Raudhatul Multazam Kuta Buluh Simole?

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan peserta didik pada
penerapan model pembelajaran Role Play materi SKI kelas VIII MTS di
Raudhatul Multazam Kuta Buluh Simole?

3. Apakah penerapan Model Role Play dapat meningkatkan hasil belajar SKI
kelas VIII di MTS Raudhatul Multazam Kuta Buluh Simole?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah.

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model Role Play pada
pembelajaran SKI kelas VIII di MTS Raudhatul Multazam Kuta Buluh
Simole?

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan peserta didik pada
penerapan model pembelajaran Role Play materi SKI kelas VIII MTS di
Raudhatul Multazam Kuta Buluh Simole?

3. Untuk mengetahui apakah penerapan Model pembelajaran Role Play dapat
meningkatkan hasil belajar SKI kelas VI1I di MTS Raudhatul Multazam Kuta

Buluh Simole?



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik

Melalui proses penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi atau

masukan dan bahan pertimbangan dalam proses belajar mengajar khususnya

dalam penerapan Role Play pada pembelajaran SKI untuk meningkatkan hasil

belajar dan mutu pembelajaran. Serta menambah pemahaman dalam penerapan

model pembelajaran Role Play.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Guru

Meningkatkan strategi  keterampilan dalam memilih dan

menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk materi pelajaran,

sehingga tercapainya tujuan dalam pembelajaran. Serta meningkatkan

keberhasilan dalam proses pembelajaran terkhusus mata pelajaran SKI.

b. Bagi Peserta Didik

1.

2.

Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mata pelajaran SKI.
Dapat menambah wawasan peserta didik terhadap model pembelajaran

Role play

. Dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran

SKI.

. Dapat meningkatkan pemahaman pengetahuan peserta didik.
. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.



c. Bagi Madrasah

1. Meningkatkan mutu Pendidikan di MTS Raudhatul Multazam Kuta
Buluh Simole.

2. Meningkatkan profesional pendidik di MTS Raudhatul Multazam Kuta
Buluh Simole.

3. Meningkatkan strategi pembelajaran bagi para guru di MTS Raudhatul
Multazam Kuta Buluh Simole.

4. Menambah wawasan bagi guru-guru di MTS Raudhatul Multazam.

5. Membuat guru-guru di MTS Raudhatul Multazam semakin memahami

teknik pembelajaran yang sesuai untuk peserta didik.

d. Untuk Referensi

1. Sebagai tambahan pustaka UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
khususnya Fakultas Tarbiyah, Prodi Pendidikan Agama Islam.
2. Menambahkan informasi terhadap konsep model pembelajaran.
3. Sebagai referensi mahasiswa UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
khususnya Fakultas Tarbiyah, Prodi Pendidikan Agama Islam.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami
ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini, perlu kiranya peneliti menjelaskan

istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian ini yaitu:



1. Penerapan

Dalam KBBI penerapan adalah “pemasangan, pengenalan, atau
perihal mempraktikkan sesuatu dengan aturan yang telah dimiliki
seseorang”.!! Maka penerapan yang dimaksud oleh peneliti di sini adalah
mempraktikkan model pembelajaran Role Play untuk meningkatkan hasil

belajar materi SKI.

. Role play

Menurut KBBI Role Play noun a learning activity in which you
behave in the way sb else would behave in a particular situation: Role play
allow student to practice language in a safe situation.?> “Artinya adalah
bermain peran aktivitas belajar dimana peserta didik berperilaku sebagai
orang lain baik dalam perilaku  dan situasi tertentu, Role Play
memungkinkan peserta didik untuk berlatih Bahasa dalam situasi yang
aman”.Role play adalah model pembelajaran bermain peran dimana peserta
didik memainkan secara langsung materi yang ingin diajarkan pendidik.
Model pembelajaran Role Play (bermain peran) merupakan suatu cara
penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan yang dilaksanakan peserta didik dengan memerankan sebagai
tokoh hidup atau benda mati dan peserta didik bisa memahami belajar

dengan baik serta peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam belajar.*®

1146

11 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2006), h.

12 Hornby, Oxford New 8th Edition, (New York: Oxford university press, 2010), h. 1282
13M. Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Teori Dan Praktik Di Tingkat Pendidikan

Dasar), (Jakarta: Raja Grafindo, 2016), h. 93
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Maka model Role play (bermain peran) yang peneliti maksud dalam skripsi
ini adalah memperagakan suatu topik dengan penghayatan yang dapat
membuat peserta didik memahami karakter dan sifat serta perjuangan dari
para tokoh pejuang Islam.
3. Meningkatkan
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata meningkatkan
adalah proses,cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan,) meningkatkan
merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun
kuantitas. Meningkatkan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan
kemampuan agar lebih baik.!* Meningkatkan yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah usaha untuk melejitkan hasil belajar dan motivasi peserta
didik menjadi lebih berkualitas dari yang sebelumnya melalui model
pembelajaran Role Play (bermain peran) di kelas VIII MTS Raudhatul
Multazam.
4. Hasil belajar SKI
Menurut KBBI hasil adalah sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan,
akibat usaha'®. Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu
untuk merubah tingkah laku atau tanggapan disebabkan pengalaman®. Hasil
belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana

mendefinisikan hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup

“Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional ) h. 523

5Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia..., h. 233

16 KBBI Online, diakses pada tanggal 22 oktober 2021 dari situs
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar



http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar
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bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik.*” Hasil belajar juga diartikan
sebagai prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetensi dan derajat perubahan perilaku peserta didik yang
diperoleh peserta didik harus memiliki usaha atau pikiran untuk
mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Hasil belajar yang di maksud peneliti
adalah hal yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan
penghayatan yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga
nampak pada diri individu perubahan tingkah laku peserta didik tersebut.
F. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa karya ilmiah yang telah ada
sebelumnya yang mengkaji penerapan pembelajaran Role Play supaya memberikan
gambaran tentang penelitian yang akan peneliti paparkan dalam tulisan ini diantara
hasil penelitian yang dimaksud adalah:

1. Skripsi Mukminatul Rayyan, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2020 yang
berjudul Penerapan Role Play pada menaikkan yang akan terjadi Belajar
peserta didik MAN di Materi Figih (Bab Nikah). Skripsi ini memfokuskan
pengaruh model pembelajaran Role Play pada menaikkan gairah belajar
siswa pada bab nikah sehingga bisa diterapkan di kehidupan sehari-hari.

hasil penelitian menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik melalui

"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009). h. 3
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model pembelajaran Role Play dapat meningkatkan hasil belajar siswa di
MAN 1 Banda Aceh.

2. Skripsi Husnul Khatimah, jurusan Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah,
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2020
yang berjudul Penerapan Model Role Playing Dalam Meningkatkan
Pemahaman Peserta Didik Pada Materi Pelajaran IPS Kelas V MIN 4
Banda Aceh. Skripsi ini memfokuskan penerapan Role Play menjadi salah
satu cara yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang aktif dan
bervariatif akan menambah antusias peserta didik dan dapat meningkatkan
pemahaman belajar peserta didik. Hasil penelitian menyebutkan Penerapan
model bermain peran (role playing) pada materi interaksi sosial dan budaya
dapat meningkatkan pemahaman belajar peserta didik dengan nilai rata-rata
aktivitas peserta didik pada siklus I 2.93 meningkat menjadi 3.37 pada siklus
1.

3. Jurnal Hasan Basri Yang Berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Role
Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia” dalam
penelitian ini memfokuskan hasil belajar dengan menggunakan model Role
Playing di kelas V SDN 032 Kualu Kecamatan Tambang, Hasil penelitian
menyebutkan penerapan model pembelajaran role play dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik, termasuk kategori tuntas yaitu 91,7%. *°

18 Husnul Khotimah, Penerapan Model Role Play ing Dalam Mata Pelajaran IPS Kelas
MIN 4 Banda Aceh. (Banda Aceh:UIN Ar-Raniry, 2020). h. 84

19 Hasan Basri, Penerapan Model Pembelajaran Role Play ing Untuk Meningkatkan
Belajar Bahasa Indonesia, Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran . Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar FKIP Universitas Riau, Volume 1 Nomor 1 Juli 2017 Issn Cetak: 2580-8435
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4. Selain itu, penelitian tentang model pembelajaran Role Playing juga pernah
dilakukan oleh Makhdonal yang berjudul “Penerapan Metode Bermain
Peran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Pokok Bahasan Jual
Beli” Hasil penelitian menyebutkan bahwa dengan menggunakan model
Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 111 SD
Negeri Simdo pada pelajaran IPS Khususnya materi jual beli dengan

termasuk kategori tuntas 92%.%°

Adapun persamaan dan perbedaan skripsi di atas dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah (1) persamaan pada meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran Role Play, (2) perbedaannya terdapat
pada hasil akhir penelitian, tuntas atau tidak tuntas kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Role Play.

20 Maksdonal Dkk, Penerapan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Ips Pada Pokok Bahasan Jual Beli, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 5 No. 1 ISSN 2354-614X



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Model pembelajaran Role Play ( Bermain Peran)
1. Pengertian Model pembelajaran Role Play (Bermain Peran)

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar.?* Dalam kata lain model pembelajaran merupakan
bentuk atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik
pembelajaran pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru.?? Model pembelajaran memiliki lima unsur dasar yaitu
(1) syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran, (2) social system,
adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of
reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang,
memperlakukan, dan respon peserta didik, (4) support system segala sarana,
bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, (5)
instructional dan nurturant effects yang merupakan hasil belajar yang diperoleh
langsung berdasarkan tujuan yang ditetapkan (instructional effects) dan hasil

belajar di luar yang ditetapkan (nurturant effects).??

2l purwadi Sutanto, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: kementerian Pendidikan dan
kebudayaan, 2017). h. 15

22 Helmiyati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), h. 19

23 purwadi utanto, Model-Model Pembelajaran..., h. 15

14
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Menurut Dawey dalam Joyce dan Weil dalam buku Siti Nurhasanah
model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang dapat kita gunakan
untuk mendesain pertemuan tatap muka di kelas atau di luar kelas dengan
menambahkan materi pengajaran.?* Salah satu model pembelajaran yang
diarahkan pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan hubungan sosial
antara sesamanya terutama yang menyangkut dengan kehidupan peserta didik
yaitu Model Pembelajaran Role Play.

Role Play adalah sebagai bagian dari model pembelajaran simulasi yang
diarahkan untuk mengkreasikan peristiwa sejarah mengkreasikan peristiwa-
peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa yang
akan datang.?® Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
lebih mengenal dan memahami orang lain dengan tugasnya masing-masing
melalui pemecahan permasalahan sosial nyata yang dihadapi oleh kelompoknya
serta-menganalisis situasi yang terjadi dalam pembelajaran.?® Model ini juga
akan berdampak pada pemahaman nilai-nilai sosial maupun pribadi, sehingga
dapat melatih rasa saling menghargai, kerja keras dan sifat demokrasi.?’

Menurut Helmiyati Role Play (bermain peran) adalah strategi mengajar
materi yang menekankan aspek aktif dalam pembentukan sikap, karakter dan

keterampilan peserta didik, strategi ini tepat digunakan untuk mengerjakan

24 Siti Nurhasanah ,dkk, Strategi Pembelajaran. (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019), h. 19

ZWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2006), h. 161

% Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), h. 53

27 purwadi Sutanto, Model- Model Pembelajaran..., h. 15
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materi sejarah peradaban islam maupun sejarah nasional.?® Sedangkan menurut
Sulaiman dalam bukunya mengatakan Role Play merupakan metode penguasaan
materi pelajaran melalui pengembangan dan penghayatan peserta didik?°.

Menurut Dahlan Pengertian lain dari model Role Play adalah sejenis
permainan gerak yang di dalamnya terdapat tujuan, aturan, dan sekaligus
melibatkan unsur menyenangkan, model pembelajaran ini mengasumsikan
bahwa emosi dan ide-ide dapat diangkat ke taraf kesadaran untuk kemudian
ditingkatkan melalui proses kelompok. Pemecahan tidak senantiasa datang dari
guru saja melainkan dapat saja muncul dari peserta didik dengan demikian
peserta didik dapat belajar dari pengalaman orang lain untuk memecahkan
permasalahan dalam pembelajaran, model mengajar ini berusaha mengurangi
peran guru dalam proses pembelajaran serta ini akan mendorong peserta didik
untuk turut aktif dalam pemecahan masalah dalam pembelajaraan.®® Bermain
peran ini juga melibatkan interaksi antara dua peserta didik atau lebih tentang
suatu topik atau situasi. Peserta didik melakukan peran masing- masing sesuai
dengan tokoh yang dilakoni, mereka saling berinteraksi satu sama lain
melakukan peran terbaik.

Dari enam referensi yang dibaca peneliti, terdapat empat buku yang
menyatakan bahwasanya Role Play itu adalah model pembelajaran, satu buku

yang menyatakan Role Play sebagai strategi pembelajaran, dan satu buku yang

28 Helmiyati, Model Pembelajaran..., h. 90

2%Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Banda Aceh: Yayasan
Pena, 2017), h. 176

30 Dahlan, Model-Model Mengajar (Beberapa Alternatif Interaksi Belajar Mengajar),
(Bandung: Diponegoro, 1990), h. 127
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menyatakan bahwasanya Role Play adalah metode pembelajaran. Berdasarkan
kajian dan pemahaman peneliti mengambil referensi yang terbanyak, dan
menyimpulkan Role Play adalah model pembelajaran.

Dari pembahasaan yang dipaparkan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Role Play sebagai salah satu cara pemahaman materi dalam
pelajaran melalui pengembangan berpikir imajinasi dan penghayatan peserta
didik dalam memerankan peran pada materi yang diajarkan. Role Play juga dapat
membantu pendidik meringankan penyampaian materi dimana peserta didik
menjadi sumber dan yang berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
model Role Play ini sejalan dengan ketentuan kurikulum 2013. Sehingga Role
Play sangat cocok diterapkan pada pelajaran SKI, dimana pelajaraan ini
berkaitan tentang sejarah yang menjelaskan peristiwa-peristiwa sehingga
menjadi sejarah untuk agama Islam. Bila peserta didik terpancing oleh model
pembelajaran yang membuat peserta didik nyaman dan bersemangat maka
pembelajaraan itu akan mendapat hasil yang baik juga. Dengan model ini mereka
tidak akan bosan mempelajari mata pelajaran SKI.

. Manfaat Role Play (Bermain Peran)

Jika seorang guru dapat mengendalikan model pembelajaran Role Play

ini, maka sangat banyak manfaat yang dapat diambil antaranya:

a. Untuk melatih dan menanamkan pengertian perasaan seseorang.

b. Untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam memikul amanah yang
telah dipercayakan.

c. Dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang bermanfaat dalam masyarakat.
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d. Dapat mengembangkan bakat dan potensi peserta didik.
e. Dapat mempertinggi perhatian peserta didik melalui adengan-adengan.
f. Peserta didik tidak saja memahami persoalan sosial psikologis, tetapi mereka

juga ikut merasakan perasaan dan pikiran orang lain.3!

3. Kelebihan Dan Kelemahan Role Play
a. Kelebihan Role Play
Terdapat beberapa kelebihan dengan menggunakan model Role Play ini
diantaranya:

1) Dapat dijadikan sebagai bekal bagi peserta didik dalam menghadapi situasi
yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan, keluarga, masyarakat,
maupun menghadapi dunia kerja.

2) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik karena melalui model ini
peserta didik diberi kesempatan untuk memainkan peran sesuai dengan
topik yang disimulasikan.

3) Dapat memupuk keberanian dan rasa percaya diri peserta didik.

4) Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam
menghadapi berbagai situasi sosial yang problematis.

5) Dapat meningkatkan gairah peserta didik dalam proses pembelajaran.®2

6) Melatih peserta didik untuk berinisiatif dan berkreasi.

3lHafiz, Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan, (online), diakses melalui situs:
http://rubrikkunsultasi.blogspot. com/2019/09/hakikat-dan-metode-sosiodrama,html

$\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Media Group), 2006. h.160
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7) peserta didik dituntut memberi pendapatnya setelah menyelesaikan drama,

dan mereka juga dapat mengembangkan daya fantasinya dalam peran yang

diinginkan.®

b. Kelemahan Role Play (bermain peran)

Di Samping kelebihan Role Play ini, terdapat juga kelemahan-

kelemahannya antara berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam persiapan, pemahaman isi bahan
pelajaran, dan pelaksanaan pertunjukan.

Ketidakmungkinan menerapkan rencana pembelajaran jika suasana kelas
tidak kondusif.

Membutuhkan persiapan yang benar-benar matang yang akan
menghabiskan waktu dan tenaga.

Sebagian besar anak tidak tkut bermain drama mereka menjadi kurang
aktif*4

Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering mempengaruhi peserta
didik dalam melakukan peran®®

Seperti yang telah dijelaskan bahwa pembelajaran model Role Play

memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga selalu ada perbaikan dan pembaharuan

dalam proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik.

h. 42

33 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: kalam mulia, 2014), h. 27
3 Tukiran Taniredja, dkk, Model- model pembelajaran inovatif, (bandung: alfabeta, 2011),

% Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA dan

Anak Kelas SD/MI Implementasi Kurikulum 2013, (Kencana: Prenadamedia , 2011), h.202
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Jadi sebagai pendidik kita harus pandai menetapkan model atau metode apa yang
harus kita gunakan bahkan sampai penggunaan media harus dipersiapkan.
4. Cara Mengatasi Kelemahan — Kelemahan Model Role Play
Usaha-usaha untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari Role Play antara
lain:

1. Guru harus menerangkan kepada peserta didik untuk memperkenalkan model
Role Play ini, bahwa dengan berjalannya model bermain peran peserta didik
diharapkan dapat memecahkan masalah dalam pelajaran yang sedang
diajarkan oleh guru. Kemudian guru menunjuk beberapa peserta didik yang
berperan, sedangkan peserta didik yang menjadi penonton menilai dan
memperhatikan dengan seksama.

2. Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga menarik minat anak untuk
mengikuti pembelajaran, serta dapat menjelaskan dengan baik dan menarik,
sehingga peserta didik terangsang untuk memecahkan masalah tersebut.

3. Agar peserta didik memahami peristiwanya, maka guru harus bisa
menceritakan saat adegan berlangsung.

4. Bobot atau luasnya bahan pelajaran yang akan didramakan harus sesuai

dengan waktu yang tersedia.*

3 Tukiran Taniredja, dkk, Model- model pembelajaran inovatif..., h. 43
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5. Langkah — Langkah Penerapan Role Play

Bermain peran pada prinsipnya merupakan metode untuk menghadirkan
peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan peran di dalam
kelas yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan
penilaian. Misal menilai keunggulan maupun kelemahan masing-masing peran
tersebut, dan kemudian memberikan saran pendapat bagi pengembangan bagi para
pemeran.*’

Sebelum melakukan pembelajaran model Role Play (bermain peran)
sepatutnya seorang guru menyusun rancangan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan model pembelajaran yang dipakai seperti langkah-langkah penerapan
model bermain peran (Role Play) perlu melakukan persiapan seperti, menentukan
topik, situasi yang diperankan, menentukan waktu, selanjutnya orang yang ditunjuk
memerankan dengan sepenuh hati dan penonton mengikuti dengan sepenuh hati dan
antusiasme dengan penuh perhatian.

Menurut Tukiran Taniredja, dalam bukunya bahwa langkah-langkah model
Role Play sebagai berikut:

1. Penentuan topik dan tujuan bermain peran.

2. Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi yang akan diperankan.
3. Menjelaskan tentang kompetensi yang ingin dicapai.

4. Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan- peranan yang akan

dimainkan,peraturan ruangan, pengaturan alat, dll.

$"Bahrissalim dan Abdul Haris. Strategi dan Model-Model Paikem. (Banda Aceh : UIN Ar-
Raniry, 2011) h. 61



8.

9.
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Pemilihan pemegang peran.

Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan dilakukan.

. Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada kelompok

dan pemegang peran.
Pelaksanaan simulasi bermain peran

Evaluasi

10. Penutup.®

Begitu juga pendapat Bahrissalim dan Abdul Haris dalam bukunya bahwa

langkah-langkah model Role Play sebagai berikut.

1.

2.

Guru Menyusun menyiapkan skenario yang akan ditampilkan

Menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dua baris
sebelum KBM.

Guru membentuk kelompok peserta didik

Menjelaskan tentang kompetensi yang ingin dicapai

Memanggil para peserta didik yang sudah ditunjukkan untuk melakonkan
skenario yang sedang diperagakan.

Masing- masing peserta didik berada di kelompoknya sambil mengamati

skenario yang diperankan.

. Setelah selesai tampil, masing-masing peserta didik diberikan lembar kerja

untuk membalas penampilan masing-masing kelompok penyampaian hasil

kesimpulanya.

38 Tukiran Taniredja Dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif, (Bandung:

Alfabeta, 2013), h. 107.
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8. Guru memberikan kesimpulan secara umum.
9. Evaluasi *

Dengan pemaparan diatas bisa menjadi referensi dalam pembelajaran SKI
dalam menggunakan model pembelajaran bermain peran (Role Play). dengan
langkah-langkah ini bisa membantu peserta didik dalam melakukan peran yang
mereka perankan dan mempermudah mereka dalam memahami pelajaran SKI,
dengan semangat tidak hanya duduk dan mendengarkan guru bercerita tentang

sejarah islam.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Kata belajar suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan.
Sebagai hasil pemahamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkunganya,
belajar juga merupakan proses bagi manusia untuk mendapatkan berbagai
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap.*°

Pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh Nana Sudjana, bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam,

yakni (a) keterampilan dan kebiasaan (b) pengetahuan dan pengertian (c) sikap

39 Bahrissalim dan Abdul Haris. Strategi dan Model-Model Paikem..., h. 61

40 Muhammad Bakhruddin, dkk, Strategi belajar mengajar, (Jawa Timur: Agrapana Media,
2021),h. 2
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dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan
pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum.*

Belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dimana terdapat unsur
perubahan tingkah laku, agar perilaku peserta didik menjadi lebih baik lagi
dalam membentuk kepribadian peserta didik dan dengan belajar juga bisa
menambah wawasan pemikiran peserta didik tersebut. Sedangkan pemahaman
adalah menguasai sesuatu dengan pikiran, supaya peserta didik mengerti secara
mental makna dan filosofi belajar tersebut, sehingga mampu memahami situasi
yang bersifat dinamis dengan pemahaman akan bersifat kreatif, sehingga peserta
didik benar-benar memahaminya pada saat proses pembelajaran berlangsung di
kelas dan dapat membuat peserta didik mengerti apa yang disampaikan.*2

Pemahaman belajar adalah kemampuan seseorang memahami arti atau
konsep serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya
menghafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dan masalah yang
ditemukan dalam proses pembelajaran. Dan bila peserta didik sudah paham
maka tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Kegiatan yang dilakukan oleh individu akan mengakibatkan perubahan-
perubahan baik berupa pengetahuan maupun sikap dan keterampilan. Perubahan

itu adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar.

41 Nana sudjana, penelitian dan penelitian, (Bandung: Sinar Baru, 2002), h. 22

42 Dewi Afriyuni Yonanda, Peningkatan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran Pkn Tentang
Sistem Pemerintah Melalui Metode Mind Mapping, ( Jurnal Cakrawala Pendas Vol. 3. No. 1 Edisi
Januari 2017), Issn: 2442-7470, h. 54
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Belajar dengan menggunakan model bermain peran (Role Play) dapat
menarik keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Sehingga dapat
membuat peserta didik lebih paham dalam menggunakan model bermain peran.
Contoh pada pembelajaran tematik dimana peserta didik dituntut aktif selama
proses belajar berlangsung. Dengan menggunakan tematik peserta didik lebih
aktif dan dapat menemukan pembelajaran dari pengalaman peserta didik
lainnya.**Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku
akibat dari proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur melalui kegiatan
penilaian. Penilaian dapat diartikan sesuatu yang dapat dikuasai oleh peserta

didik. Hasil belajar dapat disajikan dalam bentuk nilai atau angka.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran ada hasil yang mengukur tentang
pemahaman peserta didik, seperti hasil belajar bisa diukur dan dilihat dari
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik tersebut setelah ia menerima
pengalaman pembelajaran. Hasil belajar sangat penting dalam suatu proses
pembelajaraan karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang
kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran hasil
belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi dengan dua cara yang pertama
faktor kemampuan peserta didik dan faktor lingkungn. Menurut Slameto

mengatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

4 Husnul Khatimah, penerapan model Role Play ing dalam meningkatkan pemahaman

siswa pada mata pelajaran ips kelas V Min 4 Banda Aceh, (Banda Aceh: Uin ar- raniry), 2020. h.22-

23
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a. Faktor internal.
Faktor internal Yaitu faktor yang berasal dari diri peserta didik yang
termasuk dalam faktor ini adalah:
1) Faktor jasmaniah.
a) Faktor Kesehatan

Kesehatan adalah suatu pendukung bagi seorang peserta didik
untuk memicu konsentrasi yang kuat, bila jiwa raga sehat, maka
dampak pemahaman dalam belajar juga meningkat begitu juga hasil
belajar yang didapatkan setelah belajar.

b) Cacat Tubuh.

Jika seorang peserta didik memiliki kekurangan dalam tubuhnya,
maka itu bisa mempengaruhi belajar peserta didik dan ini bisa
mengurangi hasil belajar peserta didik.

2) Faktor Psikologis
Bila dicermati faktor psikologis ada tujuh tahapan berikut ini
beberapa diantaranya :
a) Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu (1)
kecakapan untuk mengarahkan pikiran (2) kemampuan menyesuaikan
situasi yang baru dengan cepat dan efektif (3) kemampuan untuk
mengkritik diri sendiri.Tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih

berhasil dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki
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intelegensinya lebih rendah. Ini lah yang disebabkan karena belajar,
belajar adalah faktor yang sangat banyak mempengaruhi hasil belajar.
b) Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu seakan-
akan tertuju suatu benda atau sekumpulan objek. Jika ingin
mendapatkan hasil belajar yang baik maka seorang peserta didik harus
memiliki konsentrasi atau perhatian terhadap bahan yang dipelajari,
supaya peserta didik dapat belajar dengan baik, dan pendidik membuat
bahan ajar itu agar menarik perhatian peserta didik dalam belajar.
c) Minat

Minat bisa menjadi kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati peserta didik harus dilihat dan memberikan suatu kegiatan
yang diinginkan peserta didik yang bersifat positif untuk menambah
minat belajar peserta didik. Jika bahan ajar yang diberikan tidak
menarik, maka akan mengakibatkan menurunya minat belajar peserta
didik.
d) Bakat

Bakat merupakan kemampuan untuk belajar, bakat juga yang
dapat mempengaruhi hasil belajar jika seorang peserta didik memiliki
bakat di materi yang diajarkan pendidik maka hasil belajar pun akan

meningkat.
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e) Motif
Motif adalah dorongan dan tujuan, jika seorang pendidik
memiliki motif atau tujuan dalam hidupnya maka ia akan mendapat
dorongan untuk belajar lebih giat supaya apa yang diinginkan tercapai.
Jadi motif sangat penting untuk hasil belajar juga.
f) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua Yaitu
kelelahan jasmani dan rohani. Kelemahan jasmani merupakan
lemahnya daya tahan tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Sedangkan kelemahan rohani merupakan sesuatu
yang dapat dilihat dengan kebosanan dan kelesuan disaat pembelajaran
berlangsung.
b. Faktor Eksternal
Faktor external adalah yang dapat mempengaruhi hasil belajar dari luar.
1) Faktor keluarga
Cara keluarga mendidik anak mendapatkan pengaruh yang besar
dalam belajar, mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara yang
tidak benar dilakukan, jika anak dilakukan dengan demikian maka anak
akan mudah bosan dalam belajar dan malas untuk berinteraksi dengan
keluarga dan temanya.Dan keadaan ekonomi keluarga juga bisa
berdampak dengan proses pembelajaran peserta didik, anak yang sedang
belajar harus diberi kebutuhan pokok yang bergizi sehingga otak untuk

belajar lebih aktif.
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2) Faktor sekolah

Sekolah merupakan tempat atau wadah mencari ilmu, sekolah
sangat mempengaruhi  belajar, sekolah yang menerapkan metode
mengajar, kurikulum, alat pelajaran, dan waktu sekolah.Metode mengajar
merupakan salah satu cara yang harus dilalui dalam proses pembelajaraan,
bila metode yang dibawakan guru bagus maka materi yang disampaikan
juga akan mudah dipahami. Kurikulum yang dipakai sekolah menjadi
cerminan pemahaman belajar bagi peserta didik. Serta alat yang
disediakan olen sekolah dapat mempermudah pendidik untuk
mengexplore materi yang dibawa. Serta waktu sekolah yang masuk di pagi
hari maka itu juga menambah semangat peserta didik jika masuknya siang
atau sore hari maka itu bisa menimbulkan kejenuhan dan mengurangi
minat belajar seta pasti akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
c. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor yang mempengaruhi belajar

peserta didik karena keberadaan peserta didik dalam bermasyarakat seperti
kegiatan dalam bergaul dan berinteraksi dalam bermasyarakat jika peserta
didik bergaul dengan masyarakat yang baik maka baik pula kepribadian

anak peserta didik.**

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT RINEKA
CIPTA, 2010), h. 54-70
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C. Mata Pelajaran SKI
1. Pengertian Mata Pelajaran SKI
a. Pengertian Sejarah
Secara etimologis sejarah berasal dari kata arab ‘syajarah’ yang
mempunyai arti “pohon kehidupan” sedangkan menurut istilah dapat dilihat
berdasarkan 3 orientasi, yaitu:

1) Sejarah merupakan pengetahuan mengenai kejadian, peristiwa-peristiwa
dan keadaan manusia dalam masa lampau dalam kaitannya dengan
keadaan masa Kini.

2) Sejarah merupakan pengetahuan tentang hukum-hukum yang tampak
menguasai kehidupan masa lampau yang diperoleh melalui penyelidikan
dan analisis atau peristiwa-peristiwa masa lampau.

3) Sejarah sebagai falsafah yang didasarkan kepada pengetahuan tentang
perubahan masyarakat, dengan kata lain sejarah seperti ini merupakan
ilmu tentang proses suatu masyarakat

b. Pengertian Kebudayaan
Adapun pengertian kebudayaan menurut pendapat para ahli:

1) Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, “kebudayaan adalah sarana
hasil karya, rasa dan cipta masyarakat”

2) Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks,

yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
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moral, hukum, adat, istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang
didapat seorang sebagai anggota masyarakat.*®
Dari penjelasan diatas dapat diperoleh pengertian kebudayaan akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan dalam pikiran manusia pada masa yang akan
datang, sehingga Sejarah kebudayaan Islam dapat menjadi sebuah perkembangan
atau kemajuan kebudayaan Islam dalam perspektif sejarah. Sejarah kebudayaan
Islam dapat juga diartikan sebagai kemajuan dan tingkat kecerdasan akal yang
dihasilkan ~dalam suatu periode kekuasaan Islam mulai dari periode nabi
Muhammad sampai perkembangan kekuasaan Islam sekarang yang mencangkup
ke dalam ilmu politik, ilmu pengetahuan dan kesenian yang berperan melindungi
pandangan hidup islam terutama dalam hubungan ibadah dan kebiasaan hidup
bermasyarakat
Pembelajaran yang berdasarkan pada Al-qur'an dan Hadits, dapat membawa
umat manusia hidup bahagia di dunia dan akhirat, dan menanamkan nilai-nilai
Islam pada diri anak didik, salah satunya pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,
dengan adanya pelajaran Islami ini menjadi sebuah usaha yang dapat dilaksanakan
untuk mempengaruhi, membimbing, melatih, mengarahkan membina dan
mengembangkan anak didik agar terwujudnya muslim yang berilmu, beriman dan

beramal sholeh.*6

4 Fadriati. Strategi dan Teknik Pembelajaran PAI. (Batusangkar : STAIN Batusangkar
Press, 2014), h. 198

4 Nasir Budiman, Pendidikan dalam perspektif al-quran, (Jakarta: Madani Press, 2001)
h.1.
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pendidikan agama Islam di madrasah memiliki fokus kajian salah satunya
pelajaran SKI merupakan catatan perkembangan perjalanan hidup manusia dalam
membangun peradaban dari masa ke masa pelajaran SKI menekankan pada
kemampuan mengambil ibrah/ hikmah dari sejarah masa lalu untuk menyikapi dan
menyelesaikan permasalahan masa sekarang dan kecenderungan masa depan
keteladanan yang baik menjadi inspirasi generasi penerus bangsa untuk menyikapi
dan menyelesaikan fenomena sosial, budaya, politik dan lain lain.*’

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
terhimpun dalam Pendidikan agama islam tentang kebudayaan dan peradaban
Islam dimasa lampau, dan menjadikan pelajaran dimasa yang akan datang dengan
menggali nilai, makna, aksioma, ibrah atau hikmah, dalil dan teori dari fakta
sejarah yang ada. Dengan adanya indikator ini keberhasilan belajar akan sampai
pada ranah afektif. Sehingga Sejarah kebudayaan Islam bukan hanya sekedar
pengetahuan yang berbentuk cerita, melainkan terdapat nilai moral pendidikan

yang bisa dijadikan panutan dalam kehidupan.

2. Materi-materi Mata Pelajaran SKI
Materi materi dalam kelas V11l di MTS terdapat tujuh indikator dalam
dua semester yaitu :
1. Menganalisis sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah.
2. Menganalisis perkembangan peradaban Islam pada masa Daulah

Abbasiyah.

47 KMA No 183 tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI dan B. Arab Pada Madrasah. h.55
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3. Menganalisis tokoh ilmuwan muslim Ali bin Rabban at-Tabari, Ibnu Sina,
Ar-Razi (ahli kedokteran), Al-Kindi, Al-Ghazali, Ibnu Maskawaih (ahli
filsafat), Jabir bin Hayyan ahli kimia), Muhammad bin Musa al-Khawarizmi
(ahli astronomi) dan perannya dalam kemajuan peradaban Islam pada masa
Daulah Abbasiyah.

4. Menganalisis para ulama penyusun kutubus sittah ahli hadis. Empat imam
mazhab ahli figih imam at-tabari, ibnu katsir dan peranannya dalam
kemajuan peradaban islam pada masa daulah abbasiyah.

5. Menganalisis sejarah berdirinya Daulah Ayyubiyah.

6. Menganalisis perkembangan peradaban Islam pada masa Daulah
Ayyubiyah.*®

7. Menganalisis semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin al Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

8. Menganalisis peran ilmuwan muslim pada masa Daulah Ayyubiyah dalam
kemajuan peradaban Islam.

9. Menganalisis sejarah Daulah Mamluk dalam membangun peradaban Islam
di Mesir.*

3. Tujuan Mata Pelajaran SKI
Adapun tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam sebagai

berikut:

4 KMA No 183 tahun 2019 Kurikulum PAI dan B. Arab Pada Madrasah. h. 220-221
49 Kholil Uddin, Sejarah Kebudayaan Islam. (Jakarta: Kementerian Agama RI. 2020). h.
1-134
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. Membangun kesadaran peserta didik tentang tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma Islam yang telah
dibangun oleh rasulullah Saw. Dalam rangka pengembangan kebudayaan
dan peradaban Islam

. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau dan kini

. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiyah.

. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam di masa
lampau.

. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwa-peristiwa bersejarah islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial budaya, politik, ekonomi, iptek
dan seni untuk mengembangkan kebudayaan Islam.*

. Peserta didik yang membaca tentang sejarah dapat menyerap unsur-unsur
keutamaan diri agar mereka senang hati mengikuti tingkah laku para nabi
dan orang-orang shaleh dalam kehidupan sehari-hari.

. Menjadi contoh teladan yang baik bagi umat Islam yang meyakininya dan

menjadi sumber syariah yang benar.

%0 KMA No 183 tahun 2019 Kurikulum PAI dan B. Arab Pada Madrasah. h.30
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h. Mendukung perkembangan Islam masa sekarang dan masa yang akan
datang disamping meluasnya cakrawala pemandangannya terhadap makna
Islam bagi kepentingan kebudayaan umat manusia.®!

I. Menambahkan pengetahuan tentang sejarah Islam dan kebudayaan kepada
peserta didik

J. Mengambil ibrah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah

k. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk berakhlak mulia

berdasarkan cerminan atas fakta sejarah yang ada.

I. Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadiannya berdasarkan

tokoh- tokoh keteladanan, sehingga terbentuk kepribadian yang luhur.>2

4. Fungsi Pembelajaran SKI
Pembelajaran SKI memiliki tiga fungsi yaitu:
a. Fungsi edukatif
Melalui sejarah peserta didik dapat menegakkan nilai, prinsip, sikap yang
luhur dan Islami dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, seperti mengambil
ibrah, nilai, dan makna yang terdapat dalam sejarah kebudayaan islam.
b. Fungsi keilmuan
Peserta didik mendapatkan pengetahuan yang memadai tentang masa lalu
Islam dan kebudayaannya, seperti mengetahui kekeliruan yang mengakibatkan

kegagalan pada masa lampau.

51 Fadriati. Strategi dan Teknik Pembelajaran PAI..., h. 198
52 Aslan, pembelajaran sejarah kebudayaan islam. (Kalimantan Barat: Razka Pustaka
Tim,2018), h. 51
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c. Fungsi transformasi

Sejarah menjadi sumber yang sangat penting dalam rancangan transformasi
untuk memahami perkembangan islam Indonesia seperti sejarah masuknya
islam di nusantara dan sejarah beberapa kerajaan.>® Menurut salah satu pakar
sejarah yakni Hanafi, bahwa fungsi dan manfaat mempelajari sejarah adalah
,menumbuhkan kesadaran komunitas, membangkitkan inspirasi, membiasakan
berpikir kontekstual, mendorong berpikir kritis dan meningkatkan penghargaan

atas jasa masyarakat dan para pejuang sebelumnya.>*

5. Media dalam pembelajaran SKI
Secara garis besar, media dapat terbagi menjadi tiga jenis yaitu media audio,
media visual, media audio visual. Semua jenis media tersebut dapat
dikembangkan dan digunakan oleh guru dalam pembelajaran SKI, contohnya,
gambar, rekaman dan film. Dalam hal penggunaan media pembelajaran, baik
media visual, media audio atau media audio visual seorang guru hendaknya
memperhatikan langkah-langkah dalam menyiapkan media pembelajaran dapat

bekerja sebagaimana fungsinya sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. >°

6. Metode Penyajian Pembelajaran SKI
Dalam penyajian pembelajaran sejarah dan kebudayaan islam ada beberapa

metode dapat dilakukan seorang pendidik yaitu:

58 Mahrus, As’ad,dkk, Ayo Mengenal Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Erlangga,
2009), h. 8

% Aslan, pembelajaran sejarah kebudayaan islam..., h. 52

5 Oman Fathurahman, Penggunaan Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Madrasah Ibtidaiyah, Volume 7 No 1 januari-juni 2020 ISSN 2654-4245
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1. Metode ceramah
Metode ceramah suatu cara penyajian informasi melalui penerangan dan
penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik.
2. Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan
pembelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca.
3. Metode diskusi
Metode ini adalah suatu cara penyajian atau penyampaian pelajaran, dimana
peserta didik untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna untuk
mengumpulkan atau Menyusun berbagai alternatif pemecahan atas masalah.
4. Metode kisah
Metode ini adalah penyampaian materi pelajaran dengan menuturkan secara
kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal yang sebenarnya terjadi
atau hanya rekaan saja *°
Keempat metode ini yang sering digunakan para pendidik dalam
menyampaikan materi, sehingga para ahli Pendidikan mengkaji lebih dalam lagi
sehingga tercipta proses pembelajaran yang efisien. Seperti metode, model

pembelajaran, teknik pembelajaran, media pembelajaran dll

Fadriati. Strategi dan Teknik Pembelajaran PAL..., h. 199
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis
penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dengan singkatan PTK.
Penelitian Tindakan dibedakan menjadi dua macam, yaitu Penelitian Tindakan dan
Penelitian Tindakan Kelas. Dimana penelitian tindakan bertujuan mengembangkan
keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan
masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain,
dengan cara tidak terlibat langsung di dalam kegiatan, peneliti hanya mengamati
orang yang melakukan tindakan tersebut, sedangkan PTK terlibat langsung dalam

melaksanakan kegiatan tersebut.®’

Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik
di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, tujuannya untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai pendidik dan meningkatkan praktek pembelajaran di kelas
secara berkesinambungan, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi meningkat,
dan secara sistem dan mutu Pendidikan juga meningkat.pengertian lain dari PTK
adalah penelitian praktis di dalam kelas untuk memperbaiki kualitas proses
pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan menemukan model pembelajaran

inovatif untuk memecahkan masalah yang dialami oleh pendidik dan peserta

" Husna, dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Harapan Cedas, 20019). h. 1
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didik.>® Menurut suharsimi, penelitian tindakan adalah penelitian yang dilakukan
oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia menngajar dengan penekanan pada

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaraan.>®

Oleh karena itu PTK, merupakan salah satu cara strategi dalam
memperbaiki dan meningkatkan layanan Pendidikan yang harus diselenggarakan
dalam konteks, dan dalam peningkatan kualitas program sekolah secara
keseluruhan, dalam masyarakat yang cepat berubah. Tujuan utama penelitian PTK
ini adalah demi perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru dalam
menangani proses pembelajaran dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk

mendiagnosis keadaaan.®°

Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas adalah masalah yang dilakukan
dengan mengkaji masalah-masalah yang dihadapi guru didalam kelas dan dilakukan
Tindakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Adapun karakteristik PTK
yang perlu dipahami oleh guru dan mahasiswa program studi kependidikan adalah

sebagai berikut:

1. PTK merupakan penelitian Tindakan kelas yang dirancang dan dilakukan
oleh guru untuk menanggulangi masalah- masalah yang ditemukan di kelas.
2. PTK dilakukan dengan menerapkan Tindakan tertentu untuk memperbaiki

proses pembelajaran mengajar di kelas.

% Saur M Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik
Dan Keilmuan, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 19

59Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 16

60 Djunaidi Ghon (Placeholderl)y, Penelitian Tindakan Kelas, (UIN- Malang Press, 2008),
h.28
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3. PTK dilakukan secara evaluatif dan reflektif untuk memahami
permasalahan dan dampak Tindakan yang diterapkan dalam pembelajaran.

4. PTK dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja guru, terutama
peningkatan kemampuan guru dalam kegiatan belajar mengajar.

5. PTK dapat dilaksanakan secara fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
keadaan yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar.

6. Hasil PTK tidak dapat digeneralisasikan, karena bersifat kontekstual dan
situasional sesuai dengan kondisi dalam kelas yang diteliti.

7. PTK dapat dilaksanakan secara individual oleh guru, atau secara kolaboratif
oleh beberapa guru.

8. PTK merupakan penelitian yang bersifat informal. Proses pelaksanaan PTK
dari mulai perencanaan pelaksanaan, refleksi, dan penyusun laporannya

dilakukan atas inisiatif dan kemauan guru sendiri®®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan PTK adalah penelitian yang proses penggunaannya dengan cara
sistematis terhadap tindakan yang dilakukan oleh para guru sekaligus sebagai
peneliti. Penelitian ini juga memiliki tujuan yang ingin memperbaiki hasil
pembelajaran di kelas, pelaksanaan PTK ini untuk memecahkan suatu
permasalahan nyata yang terjadi didalam kelas dan tak lepas juga dari peningkatan

kualitas pendidikan atau pengajaran yang diselenggarakan oleh guru atau peneliti

61 Husna, dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Harapan Cedas, 20019). h. 123
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itu sendiri yang dampaknya bisa membawa perubahan dan tidak ada lagi
permasalahan yang didapatkan dalam kelas.

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam bentuk kegiatan bersiklus yang
terdiri dari empat tahap dalam sekali pertemuan dan jumlah semua pertemuannya
lalah 2 siklus, keempat tahap tersebut terdiri dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refraksi

Adapun model siklus penelitian tindakan kelas dapat diuraikan seperti

gambar berikut ini.

Tindakan J

[ Perencanaan J ﬂ
[ Refleksi J L
! observasi E

Perencanaan

o - |
=,

Gambar Bagan 3.1 Desain Siklus PTK (Action Research) Model Kemmis S dan

Tindakan )

Mc Taggart.®?

62 Saur M tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik
Dan Keilmuan, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 155
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Siklus penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap yang membentuk suatu
penelitian, adapun tahap- tahapan tersebut yaitu:
a. Perencanaan (planning)

Dalam penelitian ini, diwajibkan seorang peneliti membuat rancangan yaitu
kegiatan yang dilakukan pada tahap awal proses pembelajaran. Adapun susunan
rancangan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut:

1) Menetapkan materi yang diajarkan

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

3) Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) tentang pokok pembahasan

yang disampaikan.

4) Menampilkan media video sebagai pendukung pembelajaran

5) Membuat instrumen observasi peserta didik dan guru terhadap kegiatan

belajar mengajar.
b. Tindakan (acting)

Pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar
yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah
disusun oleh peneliti yaitu dengan penerapan role play pada mata pelajaran
SKI..3Dan mengumpulkan data apa yang dilakukan peneliti adalah sebagai
upaya perbaikan dan peningkatan atau membawa perubahan perilaku dan sikap

sebagai contoh menjadi guru yang profesional.

83 Saur M tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas..., h. 155
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c. Observasi (observing)

Observasi pada penelitian tindakan kelas mempunyai arti pengamatan
terhadap treatment yang diberikan pada kegiatan Tindakan. Observasi
mempunyai fungsi penting yaitu untuk melihat pengaruh tindakan yang
dilakukan dengan menerapkan Role Play pada pokok pembahasan pelajaran SKI
yang diamati oleh peneliti, kemudian dicatat dan dijadikan dokumentasi segala
sesuatu yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung dalam
lembar ~pengamatan.®* Kegiatan observasi ini sebagai pengamatan yang
dilakukan peneliti secara kolaboratif serta melibatkan guru sebagai pengamat di
kelas.

d. Refleksi (reflecting)

Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi hasil analisis data bersama
kolaborator yang akan direkomendasikan tentang hasil suatu Tindakan yang
dilakukan demi mencapai keberhasilan penelitian dari seluruh aspek/indikator
yang ditentukan.®®

1. Kelebihan dan kelemahan penelitian Tindakan kelas
a. Kelebihan Penelitian Tindakan Kelas
Dalam buku Juanda menurut Kunandar Kelebihan penelitian Tindakan
Kelas adalah sebagai berikut:
1) Kerjasama dalam PTK mendorong kreativitas dan pemikiran Kkritis.

Dalam hal ini guru yang sekaligus sebagai peneliti.

84Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 5
5Saur M tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas..., h.155
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2) Kerjasama dalam PTK meningkatkan kesepakatan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

3) Kerjasama dalam PTK meningkatkan hasil belajar

4) PTK tidak dilaksanakan oleh seorang saja akan tetapi dilaksanakan
secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara lain guru
sebagai pelaksana tindakan sekaligus sebagai peneliti, observasi baik
yang dilakukan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau oleh orang
lain.

5) PTK berangkat dari masalah yang dihadapi guru secara nyata, dengan
demikian PTK adalah hasil yang diperoleh dapat secara langsung
diterapkan oleh guru.%®

b. Kelemahan Penelitian Tindakan Kelas

1) Kurangnya keterampilan dan pengetahuan dalam Teknik dasar PTK
pada pihak peneliti/ guru.

2) PTK adalah penelitian yang berangkat dari masalah praktis yang
dihadapi oleh guru, dengan demikian kesimpulan yang dihasilkan tidak
bersifat universal yang berlaku secara umum.

3) Berkenaan dengan waktu, karena PTK memerlukan komitmen peneliti
untuk terlibat dalam prosesnya, Faktor waktu ini dapat menjadi kendala
yang cukup besar. Hal ini disebabkan belum optimalnya pembagian

waktu antara untuk kegiatan rutinnya dan aktivitas PTK.%’

6 Juanda, penelitian Tindakan kelas (classroom action research), (Yogyakarta: Budi
Utama, 2016), h. 7
67 Juanda, penelitian Tindakan kelas..., h. 73-74
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N

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Tujuan umum penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah praktis pengembangan
keprofesionalan pendidik sebagai agen pembelajaran (standar kompetensi
pedagogik, standar kompetensi kepribadian, standar kompetensi profesional,
dan standar kompetensi sosial.

b. Memperbaiki kinerja pendidik melalui kualitas pembelajaran dan non
akademik, pembelajaran inovatif dan metode pembelajaran efektif,
meningkatkan hasil belajar peserta didik baik akademik atau nonakademik.

c. Memperbaiki kondisi-kondisi belajar serta kualitas pembelajaran.

d. Memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan pada semua tingkatan baik
nasional maupun internasional.

Tujuan khusus (kepraktisan) penelitian tindakan kelas

a. Memperbaiki/meningkatkan kualitas praktik (proses) pembelajaran di kelas
secara berkesinambungan.

b. Memperbaiki/meningkatkan kualitas hasil belajar baik aspek akademik
maupun non akademik.

c. Memperbaiki secara inovatif dan kreatif kurikulum, strategi pembelajaran,
dan penilaian berbasis kompetensi.

d. Meningkatkan mutu pendidikan di lembaga/sekolah.%®

8 Saur M tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik
Dan Keilmuan,( Jakarta: Erlangga, 2014), h. 21
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e. Mewujudkan proses penelitian yang mempunyai ganda yaitu, bagi peneliti
memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak
dipecahkan, dan pihak subjek yang diteliti mendapatkan manfaat langsung dari
Tindakan nyata yang diberikan.®®
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan Di Mts Roudlotul Multazam Sumatera
Utara, Provinsi, Karo Kec, Kuta Buluh Simole. Adapun yang menjadi subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di Mts Raudhatul Multazam Kuta
Buluh Simole.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pergunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Observasi (pengamatan)

Observasi yakni pengamatan langsung proses belajar mengajar yang
terjadi di kelas. Pengamat dapat mengobservasi guru dan peserta didik terkait
proses belajar mengajar, aktivitas, dan interaksinya. Observasi dapat dilakukan
menggunakan daftar centang (checklist) ataupun catatan terbuka tentang KBM.
Pedoman observasi menggunakan daftar centang lebih mudah digunakan
karena berisi daftar kriteria tertentu, sehingga pengamat hanya memberikan

tanda cek pada kriteria yang sesuai dengan yang diamati.”

®9Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 22
0 Husna, dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Harapan Cedas, 20019). H. 69
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Dalam hal ini peneliti mengadakan peninjauan langsung ke lapangan
penelitian untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan Role Play
sebagai model pembelajaran SKI dan pengaruhnya terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik pada Mts Roudlotul Multazam Kutabuluh Simole.

Metode observasi yang digunakan peneliti adalah observasi terstruktur
Observasi terstruktur ditandai dengan disediakannya format perekaman yang
terstruktur dimana pengamat melakukan aktivitas yang dideskripsikan dalam
format observasi saja. Format rekaman dibuat cukup rinci, sehingga pengamat
tinggal membutuhkan tanda cacah atau tanda-tanda lain pada kolom yang
disediakan. Gejala yang diamati itu dapat diidentifikasi peristiwa kejadiannya
dengan menggunakan format terstruktur.”* Adapun data yang ingin dilihat dari
teknik observasi ini adalah ;

Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan
model Role Play.

Dalam hal ini Aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung diamati oleh

guru kelas mata pelajaran SKI yang menjadi observer dengan menggunakan

lembar observasi guru untuk mengamati aktivitas guru dalam mengelola kelas.

2).

Observasi Aktivitas Peserta Didik

Terkait dengan Observasi peserta didik ini, maka peneliti meminta bantuan dari

satu orang observer buntuk mengamati kemampuan peserta didik yang diamati

oleh teman sejawat peneliti.

"L Husna, dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Harapan Cedas, 20019). h. 77
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2. Tes
Tes sebagai teknik pengumpulan data yaitu berupa penelitian. Kemudian

disediakan lembar jawaban dimana peserta didik dapat menulis jawabannya
dilembar yang telah disediakan guna untuk melihat aktivitas untuk mengukur

keterampilan pengetahuan peserta didik, intelegensi, kemampuan maupun

bakat yang dimiliki individu dalam menyesuaikan dengan kelompok. Tes
yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari tes akhir, (Poss Test ) 10 soal

per siklus
3. wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan data dengan

menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran
media tertentu. Selain observasi, wawancara merupakan instrumen penelitian
yang sering digunakan untuk mengumpulkan data dalam PTK. Hal ini
disebabkan adanya beberapa keuntungan diantaranya pertama, wawancara
digunakan untuk mencek kebenaran data informasi yang diperoleh dengan cara
lain. Kedua teknik wawancara bisa memunculkan sesuatu yang tidak
terpikirkan sebelumnya, dan memungkinkan mendapatkan data yang lebih
luas.” Teknik wawancara ini, peneliti gunakan untuk mengonfirmasi kegiatan
penerapan model pembelajaran Role Play yang sudah diamati oleh observer
Yaitu guru dari mata pelajaran SKI bapak Andelta Ginting Hal ini dilakukan

untuk merefleksi kekurangan penerapan sintak demi sintak pada kegiatan

2 Anda Juanda, penelitian Tindakan kelas..., .192
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pembelajaran serta mengonfirmasikan bagaimana pengaruh pembelajaran
pesert didik setelah diterapkannya model Role Play di MTS Raudhatul

Multazam

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dari penelitian ini terdiri dari perangkat
pembelajaran (RPP dan LKPD) dan instrumen pengumpulan data, adapun
pembahasan instrument lebih terperinci sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah lembar pengamatan untuk melihat seberapa jauh
tindakan yang telah mencapai tujuan.”® Lembar observasi digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan pembelajaran selama penelitian.
Lembar observasi terdiri :

a) Lembar observer aktivitas guru. Lembar observer ini untuk memperoleh
data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

b) Lembar observer aktivitas peserta didik. Lembar observasi yang
digunakan adalah lembar observasi aktivitas peserta didik selama
pembelajaran dengan model bermain peran (Role Play).

2. Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik dapat diperoleh dari tes yang diberikan kepada
peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model bermain peran (Role Play), tes

diberikan kepada peserta didik setelah berakhirnya pembelajaran.

73 Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), h. 17- 45.
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3. Lembar wawancara

Lembar wawancara digunakan untuk mendapatkan data dan merefleksi
kekurangan penerapan sintak demi sintak pada kegiatan pembelajaran serta
tentang keberhasilan implementasi pembelajaran model Role Play.” Wawancara

ini dilakukan kepada guru materi SKI di kelas VIII MTS Raudhatul Multazam

E. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses mengelola dengan cara mengorganisasikan data
dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga
dapat ditentukan tema dan tafsiran tertentu dari susunan tersebut. Cara
pengumpulan data dalam penelitian PTK, tergantung pada jenis data yang
dikumpulkan oleh peneliti, baik jenis kualitatif maupun kuantitatif.”

Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
cara analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data seperti hasil,
observasi dan angket. Data kualitatif yaitu berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberikan gambaran tentang ekspresi peserta didik, tingkat pemahaman terhadap
suatu mata pelajaran (kognitif), proses pembelajaran berlangsung, pandangan atau

sikap peserta didik (efektif), motivasi belajar dan sejenisnya.’

4 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
guru, (Jakarta: raja grafindo, 2012), h. 279

>Djunaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas, (UIN- Malang Press, 2008), h.81

6 Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher,
2007), h.71
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a. Analisis Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Peserta didik
Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama

proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan penggunaan
rumus persentase, yaitu:

P = —x100%

Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi Aktivasi yang dicapai

N = Jumlah frekuensi Aktivitas Seluruhnya.

Menurut Ridwan, kriteria interpretasi penilaian hasil observasi aktivitas guru

sebagai berikut

Persentase Hasil observasi
0% —20% Sangat kurang

21% - 40% Kurang

41% — 60% Cukup

61% — 80% Baik

81% - 100% Sangat Tinggi. '’

Tabel 3.2 Kriteria Interprestasi Penilaian Hasil Observasi Guru

" Ridwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 41



b. Analisis Data Hasil Belajar Peserta didik

Data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta

didik yang diperoleh dari angket terhadap penerapan model pembelajaran Role

Play yang diolah menggunakan rumus sebagai berikut ini:

P=Lx100%
N

Keterangan :

P = persentase ketuntasan peserta didik

F = Jumlah peserta didik yang tuntas

N= Jumlah peserta didik dalam kelas. "

Adapun kriteria persentase hasil belajar peserta didik sebagai berikut:

Persentase Hasil belajar peserta didik
0% —20% Sangat kurang
41% — 60% Kurang
61% — 80% Cukup

81% - 100%

Sangat Tinggi

Tabel 3.3 Kriteria Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

F. Indikator Keberhasilan

Cara untuk melihat berhasil atau tidaknya, maka tindakan yang telah
dilaksanakan berdasarkan karena tindakan yang telah ditetapkan. Maka kriteria
yang digunakan adalah sesuai dengan tujuan tindakan adapun tujuan penelitian ini

adalah ingin melihat pengaruh penerapan Role Play dalam meningkatkan

8 Anas Sudijono, pengantar statistik Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005),

h. 43
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pemahaman dan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran SKI di MTS
Raudhahtul Mutazam Kuta Buluh Simole. Adapun indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah apabila secara keseluruhan peserta didik dalam satu kelas
mencapai ketuntasan belajar sebesar 85% dan memperoleh kriteria ketuntasan
minimal (KKM) 70 serta keterlibatan peserta didik secara aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaraan.

Peulisan skripsi ini merujuk pada buku panduan akademik dan penulisan skripsi

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2016



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTS Raudhatul Multazam Kuta Buluh Simole
pada kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran 2022. Lokasi MTS Raudhatul
Multazam terletak pada JI. Lau Buluh, Desa Kuta Buluh, Kec. Kutabuluh, Kab.
Karo Provinsi Sumatera Utara MTS Raudhatul Multazam ini adalah sarana
Pendidikan dan dakwah dalam pengembangan agama Islam di desa Kutabuluh
Simole, sekolah ini menjadi satu-satunya tempat Pendidikan islam jenjang sekolah
menengah di kec. Kutabuluh dan kec. Tiganderket.

Penelitian ini diawali dengan menjumpai kepala sekolah MTS yaitu bapak
Muhammad Sholeh Harahap untuk meminta izin melakukan penelitian serta
memberikan surat pengantar dari FTK Universitas UIN AR- Raniry tanggal pada
18 juli 2022, dan melakukan penelitian pada tanggal 22 juli 2022 sampai
terkumpulnya data-data yang diperoleh peneliti. Adapun data yang diperoleh
sebagai berikut:

1) Visi dan Misi
Visi : mewujudkan manusia yang beriman, bertakwa berilmu cerdas berakhlak
karimah berbakti dan cinta tanah air.
Misi: - Melaksanakan Pendidikan Islam yang mampu membekali generasi muda
Islam menuju terbentuknya manusia berprestasi dan berkualitas.

- Mengembangkan nilai-nilai takwa dan berjiwa dakwah.
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- Mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi kecerdasan dan
keterampilan
- Mengembangkan nilai-nilai sosial budaya yang berwawasan kebangsaan
dan nasional.
2) Sarana Dan Prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai tujuan
Pendidikan, kelengkapan sarana dapat meningkatkan hasil belajar yang

diinginkan. Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi di MTS Raudhatul

Multazam

NO Nama Fasilitas Jumlah Kondisi
1 Ruang kepala sekolah 1 Baik
2 Ruang wakil kepala sekolah - -

3 Kantor guru 1 Baik
4 Ruang kelas 3 Baik
5 Ruang perpustakaan 1 Baik
6 Ruang UKS - -

7 Ruang laboratorium - -

8 Ruang tata usaha 1 Baik
9 komputer 5 Baik
10 Infokus 1 Rusak
11 Lapangan 1 Baik
12 Kamar mandi peserta didik 2 Baik
13 Kamar mandi guru 1 Baik
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14

Tempat ibadah

1

Baik

15

Kantin

1

Baik

Tabel 4.1 Sumber TU MTs Raudhatul Multazam

3) Keadaan guru

No Nama Mata Pelajaran
1 Muhammad Soleh Harahap, M.Pd.I Fikih
2 Erliana Nasution, S.Pd.I Akidah akhlak
3 Ahrini Br Perangin-Angin, S.Pd IPA
4 Devi Ayu Lestari, S.Pd B. Inggris
5 Miranda Br Karo, S.Pd Matematika
6 Andelta Ginting SKI
7 Maymuna Br Ginting, S.Pd B. Indonesia
8 Poppy Novyta Sary, S.Pd PKN
12 Sinta Putri Br Perangin-Angin Mulok
13 Dani Reka Al-Qur’an Hadist
14 Kassuari Novalina Br Sembiring,S.Pd Seni Budaya
16 Dwy Putri Br Sitepu, S.Pd IPS
Tabel 4.2 Sumber TU MTs Raudhatul Multazam
4) Keadaan peserta didik
No Nama Kelas
1 Yulia Rahma Br Pa VIl
2 Naila Fitri Harahap VIl
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3 Muhammad Fadil Revano VII
4 Linda Laila Vil
5 Kurnia Anandita Vil
6 Feber Hariyes Perangin-Angin VIl
7 Emiya Shestia Br Ginting VIl
8 Arma Ependi Sembiring VIl
9 Aisah VI
10 | Fitri Khairani VII
11 | Julia Br Perangin-Angin VIl
12 | Nesa Amelia Br Sitepu Vil
13 | Ahmad Rifa'i Tarigan Vil
14 | Rahedi Ginting Vil
15 | llham Khadafvi Vil
16 | Ranitryana ViI
17 | Afriani Maela Vil
18 | Ela Ravelli Br Sagala VIl
19 | Maghfirah VI
20 | Muhaymin Surbakti VI
21 | Sahrial VIl
22 | Perdi Sitepu VIl
23 | Karin Eriyanti Br Ginting VIl
24 | Muhammad Akbar VIl




57

25 | Nency Marsika Br Ginting IX
26 | Novrianto Perangin-Angin IX
27 | Nuraini IX
28 | Prashagi Shabilla IX
29 | Rini Agustin IX
30 | Tia Ulina Br Sembiring IX
31 | Zizah Rhotushita IX
32 | Zul Fadli Perangin-Angin IX
33 | Aditya Rajabillah Sembiring IX
34 | Andiko Pato Kaban IX
35 | Ardiyanti IX
36 | Dian Widi Asti Br Sitepu IX
37 | Erlan Nasyura IX
38 | Gllen Fredly Ginting Suka IX
39 | Mhd Rafi Haikel IX
40 | Muhammad Igbal Purba IX
41 Rahmad Aldiansyah Keliat IX

Tabel 4.3 Sumber TU MTs Raudhatul Multazam
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B. Penerapan Model Pembelajaran Role Play Pada Materi SKI1 Kelas V111 di
Mts Raudhtul Multazam Kuta Buluh Simole.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menghubungi pihak sekolah
tentang bagaimana syarat penelitian di MTs Raudhatul Multazam, dan meminta izin
kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian. Pada tanggal 18 juli 2022,
peneliti mengantarkan surat izin penelitian dari dekan FTK dan melakukan
observasi berupa sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. di MTs
Raudhatul ‘Multazam, kemudian kepala sekolah menyambut dengan baik dan
mengarahkan untuk bertemu dengan guru pengajar SKI untuk ditetapkan jadwal
ketika melakukan penelitian, kemudian penelliti mengkonfirmasikan kepada guru
pengajar SKI bahwasannya tanggal 22 juli peneliti ingin melakukan penelitian
dikelas yang beliau ajarkan, dan meminta kehadirannya selaku guru ski di kelas
VIII untuk menjadi pengamat ketika proses pembelajaran berlangsung.

Kegiatan penelitian dapat dilakukan dengan cara mengembangkan rencana
penelitian yang merupakan prosedur kegiatan dalam sebuah penelitian tindakan
yang dilaksanakan di dalam kelas. Tahapan-tahapan penelitian Tindakan kelas ini
meliputi dua siklus dan mela kukan tes diakhir pembelajaran (post test)

Peneliti melakukan pra penelitian (pra siklus) pada tanggal 22 juli 2022
sebelum melakukan siklus dengan menggunakan model pembelajaran Role Play
untuk mengajar di kelas VIII dengan menggunakan RPP yang diterapkan oleh
Bapak Andelta Ginting sebagai guru mata pelajaran SKI di kelas tersebut agar
dapat melihat sejauh mana pemahaman peserta didik sebelum melakukan model

pembelajaran Role Play.
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Peneliti melakukan siklus pertama pada tanggal 29 juli 2022 dan melakukan
siklus kedua pada tanggal 5 agustus 2022, peneliti mengajarkan materi
pembelajaran SKI dengan penerapan model pembelajaran Role Play berdasarkan
susunan RPP.

Peneliti sebelum mulai menngajar, Langkah pertama yangn dilakukan
membuat RPP, KD dan Indikator Sebagai panduan proses pembelajaran dalam
pembuatan RPP peneliti menetapkan KD dan Indikator, adapun KD yang diangkat
peneliti sebagai bahan ajar yaitu kd 3.1 Menganalisis sejarah berdirinya Daulah
Abbasiyah dengan indikator 3.1.1 Mengidentifikasi sejarah berdirinya Daulah
Abbasiyah. 3.1.2 Menyimpulkan Perkembangan Peradaban Islam pada masa
daulah Abbasiyah. 3.1.3 Menampilkan kisah tokoh-tokoh yang berperan dalam
sejarah berdirinya Dinasti Abbasiya 4.1 Menyusun peristiwa-peristiwa penting dari
proses berdirinya Daulah Abbasiyah.4.1.1 Menceritakan peristiwa penting dari
proses berdirinya Daulah Abbasiyah. Pada saat proses pembelajaran, peneliti
diamati oleh dua pengamat yaitu guru mata pelajaran SKI dan teman sejawat,
pengamatan dilakukan pada saat sedang mengajar di kelas setiap pertemuan
berlangsung.

Adapun tabel KD dan indikator yang dibelajarkan sebagai berikut:

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Menghayati semangat 1.1.1 Menghayati nilai-nilai islam dari
perjuangan Islam dari proses perkembangn peradaban islam pada

berdirinya Daulah Abbasiyah. | masa Dinasti Abbasiyah.
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2.1 Menjalankan sikap gigih dan
sabar dalam mewujudkan cita-

cita.

2.1.1 Menjalankan sikap produktif dan
inovatif dalam membangun ilmu

pengetahuan.

3.1 Menganalisis sejarah berdirinya

Daulah Abbasiyah.

3.1.1 Mengidentifikasi sejarah berdirinya

Daulah Abbasiyah.

3.1.2 Menyeimpulkan perkembangan
peradaban islam pada masa daulah

Abbasiyah.

3.1.3 Menampilkan kisah tokoh-tokoh
yang berperan dalam sejarah

berdirinya Dinasti Abbasiyah

4.1. Menyusun peristiwa-peristiwa
penting dari proses berdirinya

Daulah Abbasiyah

4.1.1 Menceritakan peristiwa penting dari

proses berdirinya Daulah Abbasiyah.

4.4. Tabel Kd Dan Indikator Pembelajaran Ski Semester |

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari tanggal

15 juli 2022 sampai 6 agustus 2022 di MTS Raudhatul Multazam dengan

mengobservasi  kegiatan  belajar

mengajar dalam menggunakan model

pembelajaran Role Play dan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran

SKI. Berikut uraian hasil penelitian dalam tahap siklus Tindakan:
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1. SIKLUSII
Pada siklus pertama ini terdapat empat tahap yaitu, perencanaan, tindakan,
observasi, refleksi.

1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus ini peneliti mempersiapkan segala kegiatan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menetapkan materi yang diajarkan yaitu sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah

2. Menetapkan KD dan indikator untuk membuat RPP Pembelajaran berdasarkan
langkah-langkah model pembelajaran Role Play.

3. KD 3.1 Menganalisis sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah Indikator: 3.1.1
Mengidentifikasi sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah, 3.1.2 Menyimpulkan
Perkembangan Peradaban Islam pada masa daulah Abbasiyah, 3.1.3
Menampilkan kisah tokoh-tokoh yang berperan dalam sejarah berdirinya
Dinasti Abbasiyah, 4.1 Menyusun peristiwa-peristiwa penting dari proses
berdirinya Daulah Abbasiyah. 4.1.1 Menceritakan peristiwa penting dari
proses berdirinya Daulah Abbasiyah. Pada saat proses pembelajaran.

4. Membuat lembar kerja (LKPD) tentang pokok sejarah berdirinya Dinasti
Abbasiyah, terdapat beberapa isi di dalam Ikpd yaitu, petunjuk membuat
sknario Role Play, terdapat nama kelompok, dan pengisian dialog serta nama
pemeran. Untuk lebih jelasya peneliti melampirkan dilampiran.

5. Mencari video di youtube untuk ditampilkan kepada peserta didik smedia

pendukung pembelajaran.
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Sejarah Berdirinya Daulah Bani Abbasiyyah- SKI KELAS 8 MTs/SMP Kelas

8 Semester 1 - YouTube

6. Menyediakan tes diakhir pembelajaran (post test) yang berjumlah 10 soal 4
soal ranah kongitif dan 6 soal ranah psikomotor.
7. Membuat instrumen observasi peserta didik dan guru terhadap kegiatan belajar
mengajar serta membuat istrumen lembar wawancara.
8. Menyediakan alat- alat bermain peran
2) Tindakan
Tindakan dalam siklus | ini dilakukan pada hari jumat tanggal 29 juni 2022,
kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas VIII MTs Raudhatul Multazam
dengan jumlah peserta didik delapan orang yang terdiri dari empat orang siswi dan
empat orang peserta didik. Penelitian ini dibantu oleh bapak Andelta Ginting
sebagai pengamat aktivitas peneliti, beliau adalah guru mata pelajaran SKI dan
teman sejawat Tri Lasti Br Karo-karo mahasiswa dari UINSU prodi PBA sebagai
pengamat aktivitas peserta didik ketika berlangsungnya proses kegiatan
pembelajaran di kelas.

Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yaitu:
pertama tahapan kegiatan awal, guru mengucap salam ketika masuk ke kelas dan
mengintruksikan peserta didik untuk berdoa, guru melakukan absensi peserta didik
dengan menyebutkan nama peserta didik satu persatu, guru melakukan pendekatan
dengan peserta didik dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan pada pagi hari,

guru menjelaskan tujuan pembelajaran.


https://www.youtube.com/watch?v=vcLwD5CyFPw&t=101s
https://www.youtube.com/watch?v=vcLwD5CyFPw&t=101s
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Kedua tahapan kegiatan inti, pada tahap ini guru menampilkan video untuk
diamati dan memancing peserta didik untuk menanggapi video yang ditampilkan
peserta didik, guru memancing peserta didik. Guru memberikan gambaran secara
garis besar situasi yang akan diperankan. Guru menjelaskan tentang kompetensi
yang ingin dicapai. Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-peranan
yang akan dimainkan, peraturan ruangan, pengaturan alat, dll. Guru memberi
pengrahan kepada seluruh siswa untuk membuat sknario sebelum bermain peran
dan Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan dilakukan. Guru
memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada kelompok dan
pemegang peran. Guru memberi instruksi kepada siswa untuk melaksanakan
perannya secara bergantian, Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan
menggunakan model Role Play. Guru juga mengasah pengetahuan peserta didik
dengan memberikan quis kepada peserta didik.hal ini di terapkan berdasarkan
gabungan langkah- langkah penerapan model Role Play yang dipakai dari paparan
dua buku yakni tokoh Tukiran Taniredja juga pendapat Bahrissalim dan Abdul

Haris.

No Langkah-langkah penerapan Role Play

1 | Penentuan topik dan tujuan bermain peran.

2. | Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi yang akan

diperankan

3. | Guru memberikan video sebagai bahan deskripsi pada materi sejarah dinasti

Abbasiyah.
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4. | Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-peranan yang akan

dimainkan,peraturan ruangan, pengaturan alat, dll.

5 | Pemilihan pemegang peran.

6 | Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan dilakukan.

7 | Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada kelompok

dan pemegang peran.

8 | Pelaksanaan simulasi bermain peran

9 | Evaluasi

Tabel 4.5 Langkah-Langkah Penerapan Model Role Play di MTs Raudhatul
multazam

ketiga kegiatan penutup, guru dan peserta didik menyimpulkan kegiatan
bermain peran dari setiap kelompok, guru memancing peserta didik untuk bertanya,
supaya bisa melihat sejauh mana pengetahuan peserta didik guru memberikan tes
dengan memberikan 10 soal. kegiatan-kegiatan ini sesuai dengan susunan RPP yang
telah terlampir.
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran, serta mengetahui kelebihan dan kekurangan selama
pembelajaran berlangsung sehingga dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya.
Analisis aktivitas guru dan peserta didik adalah unsur yang paling penting untuk

mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan Pada
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tahap observasi, peneliti menggunakan instrumen sebagai bahan untuk mengamati
kegiatan guru atau peserta didik
1) Lembar Observasi Kegiatan Guru Pada Siklus |

Adapun pengamatan pada kegiatan guru mengajar siklus I ini Bapak Andelta
Ginting guru mata pelajaran SKI. Adapun hasil observasi yang diperoleh pada
siklus I ini terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel: hasil pengamatan guru dalam proses pembelajaran model Role Play pada

siklus 1

1 Pendahuluan N

Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu

peserta didik memimpin doa

2 Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik N
3 Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik. N
4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi N

dasar yang akan dicapai.

5 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai N

Teknik penilaian.
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1 Kegiatan Inti N
Guru mempersiapkan peralatan dan menjelaskan
sedikit mengenai isi dari video.

2 Guru menayangkan video tentang proses berdirinya \
dinasti bani abbasiyah

3 Guru meminta peserta didik memberikan tanggapan ~
serta pertanyaan seputar materi dan video yang
disampaikan

4 Guru memberi apresiasi terhadap pertanyaan yang N
muncul dari peserta didik

5 Guru membagi Peserta didik dalam empat kelompok ~
diskusi.

6 Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok. ~

7 Guru memberi pengarahan kepada seluruh peserta N
didik untuk membuat skenario sebelum bermain peran.

8 Guru menentukan topik dan tujuan bermain peran. \

9 Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi N
yang akan diperankan

10 | Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-
peranan yang akan dimainkan,peraturan ruangan,
pengaturan alat, dll.
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11 | Guru mengarahkan pemilihan pemegang peran.

12 | Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan N
dilakukan.

13 | Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan N
diri kepada kelompok dan pemegang peran.

14 | Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk
melaksanakan perannya

15 | Guru memberikan evaluasi atas penampilan peserta
didik.

16 | Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguat
terhadap hasil diskusi tersebut.

No

1 Penutup: Guru menhkan peerta didik untuk N
menyimpulkan materi pembelajaran.

2 Guru memberikan tes soal untuk melihat hasil belajar N
peserta didik.

3 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.

4 Guru memberikan pesan moral kepada peserta didik




68

5 Guru mengarahkan peserta didik untuk berdoa akhir N
majlis dilanjutkan dengan salam dan berjabat tangan
JUMLAH 92
RATA-RATA 3,53
PERSENTASE 88,4%

Tabel 4.6 sumber data, hasil penelitian di mts raudhatul multazam 29 juli 2022

Keterangan : 1. Kurang
2. Cukup
3. Baik

4. Baik Sekali

Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat kemampuan guru dalam menyampaikan

materi sejarah berdirinya dinasti abbasiyah dengan menggunakan model

pembelajaran Role Play sangat baik dengan memperoleh nilai persentase 88,4 %

yang berarti taraf keberhasilan guru sudah bisa dipertahankan. Namun Nilai

terendah yang didapatkan guru adalah pada saat mengorganisir kelompok, peranan-

peranan yang akan dimainkan, peraturan ruang, pengaturan alat, dll. Dikarenakan

alat yang dibawa kurang seperti kertas nama yang hanya di print sejumlah nama

peserta didik, sehingga tulisan nama yang salah harus menggunakan kertas biasa.

2) Lembar Observasi Kegiatan peserta didik Pada Siklus |

Pengamatan pada kegiatan peserta didik siklus I ini yaitu teman sejawat Tri

Lasti Br Karo-karo mahasiswa dari UINSU prodi PBA sebagai pengamat peserta



didik. Adapun hasil observasi yang diperoleh pada siklus I ini terdapat pada tabel
di bawah ini.
Tabel: hasil pengamatan peserta didik dalam proses pembelajaran model Role

Play pada siklus I.

No

1 Pendahuluan : Peserta didik menjawab salam guru dan N

berdoa bersama.

2 Peserta didik mendengarkan absensi kehadiran. N

3 Peserta didik mendengarkan apersepsi yang N

disampaikan oleh guru.

4 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang ~
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan

dicapai.

5 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai N

teknik penilaian.
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1 Kegiatan Inti : Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru tentang sejarah bani Abbasiyah.

2 Peserta didik mengamati tayangan video tentang proses
berdirinya Dinasti Bani Abbasiyah.

3 Peserta didik memberikan tanggapan serta pertanyaan
seputar materi dan video yang ditayangkan.

4 Peserta didik bertanya dan memberikan tanggapan
tentang materi dan video proses berdirinya dinasti
Abbasiyah.

5 Peserta didik memberikan apresiasi bagi teman yang \/
bertanya.

6 Peserta didik membentuk kelompok diskusi.

7 Peserta didik mengamati LKPD yang dibagikan guru.

8 Peserta didik mendengarkan pengarahan untuk
membuat skenario sebelum bermain peran.

9 Peserta didik memperhatikan guru dalam menjelaskan
topik dan tujuan bermain peran.

10 | Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dalam

menggambarkan secara garis besar situasi yang akan

diperankan
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11 | Peserta didik mengikuti arahan yang diterapkan guru
baik dalam pengorganisasian kelompok, peranan-
peranan yang akan dimainkan,peraturan ruangan,
pengaturan alat, dil.

12 | Peserta didik memilih pemegang peran yang diinginkan

13 | Peserta didik mempersiapkan diri untuk melakoni
perannya masing-masing.

14 | Peserta didik memerankan perannya berdasarkan
kelompok.

15 | Peserta didik memberikan evaluasi atas penampilan
peserta didik.

16 | Peserta didik mendengarkan penjelasan tambahan dan

penguat terhadap hasil diskusi tersebut

1 Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
2 Peserta didik mengerjakan soal yang disediakan guru. N
3 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru secara

singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya
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4 Peserta didik mendengarkan pesan moral yang N

disampaikan oleh guru

5 Peserta didik berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan ~

salam dan berjabat

JUMLAH 73
RATA-RATA 2,80
PERSENTASE 70,1%

Tabel 4.7 Sumber data, hasil penelitian di mts raudhatul multazam 29 juli 2022
Keterangan :

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Baik Sekali

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas peserta
didik pada siklus 1 mendapatkan nilai 70,1% yang berarti taraf keberhasilan
aktivitas peserta didik berdasarkan pengamatan sudah termasuk kategori baik. Nilai
yang terendah diperoleh peserta didik adalah pada saat pemilihan peran, karena
masih menunjuk teman yang lainnya untuk menjadi pemeran. Dan pada saat
memerankan peran, peserta didik masih belum percaya diri serta malu-malu dalam
memerankan karakter para tokoh dalam sejarah dinasti abbasiyah. Dan nilai yang
tinggi diperoleh peserta didik yaitu dalam memberikan apresiasi kepada teman yang
menampilkan peran dengan semangat, dan berantusias dalam mendengarkan arahan

guru serta tertib menyimak, mendengarkan arahan yang diberikan.
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3) Hasil post test peserta didik pada siklus |

Setelah proses pembelajaran pada siklus I maka peneliti memberikan tes
dengan jumlah 10 soal untuk mengetahui hasil post test peserta didik, dan dengan
ketuntasan kriteria minimal yang ditetapkan di MTS Raudhatul Multazam 70.

Hasil post test pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.8berikut:

No Nama- Nama Peserta didik Kelas VIII Nilai/Skor Keterangan
1 Afriani Maela 60 Tidak Tuntas
2 Ela Ravelli Br Sagala 50 Tidak Tuntas
3 Maghfirah 50 Tidak Tuntas
4 Muhaymin Surbakti 70 Tuntas
5 Perdi Sitepu 80 Tuntas
6 Sahrial 80 Tuntas
7 Karin Eriyanti Br Ginting 60 Tuntas Tidak
8 Muhammad Akbar 80 Tuntas
Jumlah 530
Rata-Rata 66,25

Tabel 4.8 sumber data, hasil penelitian di mts raudhatul multazam 29 juli 2022

DAFTAR TABEL PESERTA DIDIK PERSENTASE
Ketuntasan peserta didik 2 % 100% =50 %

8
Ketidak tuntasan peserta didik 2 % 100% = 50%

8

Tabel 4.9 sumber data, hasil penelitian di mts raudhatul multazam
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Berdasarkan tabel di atas hasil post test yang diperoleh peserta didik dengan
nilai < 70 sebanyak 4 orang persentase nilai yang didapatkan 50 % dan > 70
sebanyak 4 orang nilai persentase yang didapatkan 50 % sehingga nilai persentase
pada siklus ini seimbang, belum terlihat peningkatan pada siklus 1, dan hasil nilai
rata-rata 66,25 masih dibawah nilai ketuntasan kriteria minimal (KKM) yaitu 70.
Maka ketuntasan belajar pada siklus pertama ini belum tuntas, hal ini bisa terjadi di
karenakan pada saat menerapkan model Role Play peserta didik masih bingung dan
mengabiskan waktu yang banyak pada saat bermain peran sehinga waktu yang di
peroleh untuk mengerjakan soal tes tidak banyak,sehingga peserta didik tergesa-
gesa dalam menjawab soal yang diberikan. Oleh karena itu diperlukan tindakan

lanjut pada siklus selanjutnya agar lebih maksimal..

d) Refleksi

Diadakan refleksi ini untuk melihat sejaun mana perkembangan proses
pembelajaran yang sudah berlangsung, dan bila terjadi kekurangan maka akan
diperbaiki sehingga peneliti melakukan wawancara terhadap observer agar
mendapatkan saran yang lebih baik lagi untuk diterapkan pada siklus selanjutnya
adapun hasil refleksi dan wawancara pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel dibawah
ini sebagai berikut

Tabel: 4.10 hasil temuan dan perbaikan pada proses pembelajaran siklus 1.

No Refleksi Hasil temuan Revisi / tindakan

1 Aktivitas | Kemampuan guru pada | Pada siklus selanjutnya

guru siklus 1 ini masih ada | diharapkan pada guru untuk
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kekurangan yaitu pada

kesiapan alat- alat yang
dibutuhkan dalam model
bermain peran yaitu kertas

nama untuk peserta didik .

mengeprint kertas nama lebih

dari banyak peserta didik.

Aktivitas

Peserta

didik

Aktivitas peserta didik
pada siklus 1 masih
memiliki kekurangan
diantaranya adalah:
Peserta didik belum
seluruhnya
mendengarkan penjelasan
guru mengenai teknik

penilaian.

peserta didik masih
kurang memberikan
tanggapan serta
pertanyaan seputar materi
dan video yang

ditayangkan.

Pada kemampuan peserta

didik diperlukan tindak lanjut

pada siklus 2 yaitu:

Menarik perhatian peserta
didik supaya mereka bisa
fokus kepada guru dengan
cara menegur peserta didik
yang tidak mendengarkan
penjelasan guru.
Pertemuan selanjutnya
peserta didik dapat
memberikan tanggapan
dan pertanyaan.

guru memberikan reward
kepada peserta didik agar
bisa berani dan semangat

dalam bertanya.
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Peserta didik masih
menunjuk- menunjuk
teman yang lain untuk

melakoni tokoh.

Peserta didik kurang
mampu dalam
memerankan peran yang
dilakoni, masih malu-
malu dan tidak percaya

diri

Peserta didik masih
belum bisa mengikuti
arahan guru masih
bingung dalam
melakukan kegiatan
pembelajaran model Role

Play.

Pada pertemuan
selanjutnya peserta didik
dapat memilih peran tokoh

yang diinginkan.

Pada pertemuan
selanjutnya peserta didik
mampu memerankan peran
yang dilakoni dengan
percaya diri dengan cara
guru harus lebih
mengarahkan dan ikut
dalam serta dalam drama
atau menjadi narator.

Pada pertemuan
selanjutnya peserta didik
bisa mengikuti arahan guru
dalam kegiatan
pembelajaran model Role

Play’®

" Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran SKI Kelas V111, Tanggal 29 juli 2022 di
Mts Raudhatul pukul 10.15 wib
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3 Hasil

post test

Hasil post test pada tahap
siklus 1 ini seimbang
yaitu 50% peserta didik
tidak tuntas dan 50 %
peserta didik yang tuntas.
namun nilai rata-rata dan
persentase pada siklus ini
belum sampai kkm yang
ditetapkan yaitu 70. Maka
diperlukan Tindakan

siklus 2

- Pada pertemuan berikutnya

guru akan mengupayakan
peningkatan terhadap hasil
post  tess, dengan
menekankan lebih baik lagi
model pembelajaran role
play dalam materi sejarah

berdirinya dinasti abbasiyah

Tabel 4.10 sumber data, hasil penelitian di mts raudhatul multazam 22 juli 2022
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2. SIKLUS I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus ini peneliti mempersiapkan segala kegiatan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1.

Menetapkan materi yang diajarkan yaitu sejarah berdirinya Dinasti
Abbasiyah

Menetapkan KD dan indikator untuk membuat RPP Pembelajaran
berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Role Play.

KD 3.1 Menganalisis sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah Indikator: 3.1.1
Mengidentifikasi  sejarah  berdirinya  Daulah  Abbasiyah, 3.1.2
Menyimpulkan Perkembangan Peradaban Islam pada masa daulah
Abbasiyah, 3.1.3 Menampilkan kisah tokoh-tokoh yang berperan dalam
sejarah berdirinya Dinasti Abbasiya, 4.1 Menyusun peristiwa-peristiwa
penting dari proses berdirinya Daulah Abbasiyah.4.1.1 Menceritakan
peristiwa penting dari proses berdirinya Daulah Abbasiyah. Pada saat proses
pembelajaran.

Membuat lembar kerja (LKPD) tentang pokok sejarah berdirinya Dinasti
Abbasiyah, terdapat beberapa isi di dalam lkpd yaitu, petunjuk membuat
skanrio Role Play, terdapat nama kelompok, dan pengisian dialog serta
nama pemeran. Untuk lebih jelasya peneliti melampirkan dilampiran.
Mencari video di youtube untuk ditampilkan kepada peserta didik smedia

pendukung pembelajaran.
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Sejarah Berdirinya Daulah Bani Abbasiyyah- SKI KELAS 8 MTs/SMP

Kelas 8 Semester 1 - YouTube

6. Menyediakan tes diakhir pembelajaran (post test) yang berjumlah 10 soal 4
soal ranah kongitif dan 6 soal ranah psikomotor.
7. Membuat instrumen observasi peserta didik dan guru terhadap kegiatan
belajar mengajar serta membuat istrumen lembar wawancara.
8. Menyediakan alat- alat bermain peran
b. Tindakan
Tindakan dalam siklus I ini dilakukan hari jumat tanggal 15 Agustus 2022
kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas VIII MTs Raudhatul Multazam
dengan jumlah peserta didik delapan orang yang terdiri dari empat orang siswi
dan empat orang peserta didik. Penelitian ini dibantu oleh bapak Andelta Ginting
sebagai pengamat aktivitas peneliti, beliau adalah guru mata pelajaran SKI dan
teman sejawat Tri Lasti Br Karo-karo mahasiswa dari UINSU prodi PBA sebagai
pengamat aktivitas peserta didik ketika berlangsungnya proses kegiatan
pembelajaran di kelas.

Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yaitu:
pertama tahapan kegiatan awal, guru mengucap salam ketika masuk ke kelas dan
mengintruksikan peserta didik untuk berdoa membaca surah Al-Fatiha, guru
melakukan pengabsenan murid dengan melihat bangku yang kosong pada siklus
ini semua peserta didik hadir, guru melakukan pendekatan dengan peserta didik

dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan pada pagi hari dan menenyakan


https://www.youtube.com/watch?v=vcLwD5CyFPw&t=101s
https://www.youtube.com/watch?v=vcLwD5CyFPw&t=101s

80

pelajaran minggu lalu, guru memberikan permen kepada peserta didik yang
menjawab pertanyaan.

Kedua tahapan kegiatan inti, pada tahap ini guru menampilkan video untuk
diamati dan memancing peserta didik untuk menanggapi video yang ditampilkan
peserta didik, guru memancing peserta didik. Guru memberikan gambaran secara
garis besar situasi yang akan diperankan. Guru menjelaskan tentang kompetensi
yang ingin dicapai. Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-peranan
yang akan dimainkan,peraturan ruangan, pengaturan alat, dil. Guru memberi
pengrahan kepada seluruh siswa untuk membuat sknario sebelum bermain peran
dan Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan dilakukan. Guru
memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada kelompok dan
pemegang peran. Guru memberi instruksi kepada siswa untuk melaksanakan
perannya secara bergantian, Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan
menggunakan model Role Play. Guru juga mengasah pengetahuan peserta didik
dengan memberikan quis kepada peserta didik.hal ini di terapkan berdasarkan
gabungan langkah- langkah penerapan model Role Play yang dipakai dari dua
tokoh.

Adapun langkah-langkah penerapan Role Play yang peneliti lakukan pada saat

berjalannya pembelajaran sebagai berikut:

No Langkah-langkah penerapan Role Play

1 | Penentuan topik dan tujuan bermain peran.

2 | Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi yang akan
diperankan
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3. | Guru memberikan video sebagai bahan deskripsi pada materi sejarah dinasti
Abbasiyah.

4. | Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-peranan yang akan

dimainkan,peraturan ruangan, pengaturan alat, dll.

5 | Pemilihan pemegang peran.

6 | Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan dilakukan.

7 | Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada kelompok

dan pemegang peran.

8 | Pelaksanaan simulasi bermain peran

9 | Evaluasi

Tabel 4.11 Langkah- Langkah Penerapan Model Role Play
ketiga kegiatan penutup, guru dan peserta didik menyimpulkan kegiatan

bermain peran dari setiap kelompok, guru memancing peserta didik untuk bertanya,
supaya bisa melihat sejauh mana pengetahuan peserta didik guru memberikan tes
dengan memberikan 10 soal.Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan
sikap keimanan dan sosial. Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan
salam dan berjabat. kegiatan-kegiatan ini sesuai dengan susunan RPP yang telah
terlampir.
c. Observasi

kegiatan observasi ini sama halnya pada pengamatan siklus I, Bapak Andelta
Ginting guru mata pelajaran SKI sebagai Pengamat Kegiatan guru dan Tri Lasti

mahasiswa UINSU prodi PBA sebagai pengamat peserta didik.



1) Lembar Observasi Kegiatan Guru Pada Siklus 11
Adapun pengamatan pada siklus Il ini Bapak Andelta Ginting guru mata
pelajaran SKI sebagai Pengamat Kegiatan guru. Adapun hasil observasi yang

diperoleh pada siklus Il ini terdapat pada tabel di bawah ini.

NO

1 Pendahuluan : Guru mengucapkan salam dan meminta salah N

satu peserta didik memimpin doa

2 Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik N
3 Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik. N
4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi N

dasar yang akan dicapai.

5 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai N

Teknik penilaian.

1 Kegiatan Inti: Guru mempersiapkan peralatan dan N

menjelaskan sedikit mengenai isi dari video.

2 Guru menayangkan video tentang proses berdirinya dinasti N

bani abbasiyah.

3 Guru meminta peserta didik memberikan tanggapan serta N

pertanyaan seputar materi dan video yang disampaikan.
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4 Guru memberi apresiasi terhadap pertanyaan yang muncul \
dari peserta didik.

5 Guru membagi Peserta didik dalam empat kelompok \
diskusi.

6 Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok. \

7 Guru memberi pengarahan kepada seluruh peserta didik
untuk membuat skenario sebelum bermain peran.

8 Guru menentukan topik dan tujuan bermain peran. +

9 Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi yang
akan diperankan.

10 | Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan- ~
peranan pendukung alat, dll.

11 | Guru mengarahkan pemilihan pemegang peran.

12 | Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan \
dilakukan.

13 | Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri N
kepada kelompok dan pemegang peran.

14 | Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk \
melaksanakan perannya.

15 | Guru memberikan evaluasi atas penampilan peserta didik. \

16 | Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguat \

terhadap hasil diskusi tersebut.
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Nilai
No ASPEK YANG DIAMATI 213 |4
1 Penutup: Guru mengarahkan peserta didik untuk \
menyimpulkan materi pembelajaran.
2 Guru memberikan tes soal untuk melihat hasil belajar \
peserta didik.
3 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan N
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
4 Guru memberikan pesan moral kepada peserta didik N
5 Guru mengarahkan peserta didik untuk berdoa akhir majlis ~
dilanjutkan dengan salam.
JUMLAH 98
RATA-RATA 3,76
PERSENTASE 94,2%

Tabel 4.12 sumber data, hasil penelitian di mts raudhatul multazam 5 Agustus 2022
Keterangan :1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Baik Sekali
Berdasarkan Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat kemampuan guru dalam
menyampaikan materi sejarah berdirinya dinasti abbasiyah dengan menggunakan

model pembelajaran Role Play semakin meningkat dengan memperoleh nilai



persentase 94% yang berarti taraf keberhasilan guru sudah sangat tinggi dan bisa
dipertahankan.
2) Lembar Observasi Kegiatan peserta didik Pada Siklus 11

Pengamatan pada kegiatan peserta didik siklus Il ini yaitu teman sejawat
Tri Lasti Br Karo- karo mahasiwa UINSU prodi PBA. Adapun hasil observasi yang
diperoleh pada siklus Il ini terdapat pada table di bawah ini.

NO

1 Pendahuluan : Peserta didik menjawab salam guru dan N
berdoa bersama.

2 Peserta didik mendengarkan absensi kehadiran. N

3 Peserta didik mendengarkan apersepsi yang v

disampaikan oleh guru.

4 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang N
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan

dicapai.

5 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru N

mengenai teknik penilaian
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1 | Kegiatan Inti : Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru tentang sejarah bani Abbasiyah.

2 Peserta didik mengamati tayangan video tentang
proses berdirinya Dinasti Bani Abbasiyah.

3 Peserta didik memberikan tanggapan serta pertanyaan
seputar materi dan video yang ditayangkan.

4 Peserta didik bertanya dan memberikan tanggapan
tentang materi dan video proses berdirinya dinasti
Abbasiyah.

5 Peserta didik memberikan apresiasi bagi teman yang
bertanya.

6 Peserta didik membentuk kelompok diskusi.

7 Peserta didik mengamati LKPD yang dibagikan guru.

8 Peserta didik mendengarkan pengarahan untuk
membuat skenario sebelum bermain peran.

9 Peserta didik memperhatikan guru dalam menjelaskan
topik dan tujuan bermain peran.

10 | Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dalam
menggambarkan secara garis besar situasi yang akan
diperankan

11 | Peserta didik mengikuti arahan yang diterapkan guru

baik dalam pengorganisasian kelompok, peranan-
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peranan yang akan dimainkan,peraturan ruangan,

pengaturan alat, dll.

12 | Peserta didik memilih pemegang peran yang
diinginkan

13 | Peserta didik mempersiapkan diri untuk melakoni
perannya masing-masing.

14 Peserta didik memerankan perannya berdasarkan
kelompok.

15 | Peserta didik memberikan evaluasi atas penampilan
peserta didik.

16 | Pesertadidik mendengarkan penjelasan tambahan dan
penguat terhadap hasil diskusi tersebut

No ASP

1 Peserta didik menimn materi ebelajaran.

2 Peserta didik mengerjakan soal yang disediakan guru.

3 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru secara
singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

4 Peserta didik mendengarkan pesan moral yang

disampaikan oleh guru
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Peserta didik berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan

salam dan berjabat

JUMLAH 90
RATA-RATA 3,46
PERSENTASE 86,5%

Tabel 4.13 hasil penelitian di MTs Raudhatul Multazam 5 Agustus 2022

Keterangan: 1. Kurang

2. Cukup
3. Baik

4. Baik Sekali

Berdasarkan hasil pada tabel 4.13 terlihat bahwa aktivitas peserta didik

dalam menggunakan model pembelajaran Role Play pada siklus Il mengalami

peningkatan pada setiap kategori kegiatan dengan nilai persentase 86,5% yang

termasuk kategori sangat tinggi.

3) Hasil post test peserta didik pada siklus 11

Setelah selesai proses pembelajaran pada siklus Il maka peneliti memberikan

tes dengan jumlah 10 soal untuk mengetahui hasil post test peserta didik dengan

ketuntasan kriteria minimal yang ditetapkan di MTS Raudhatul Multazam 70.Hasil

post test pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut:

Nama- Nama Peserta didik Nilai/
No Kelas VI Skor Keterangan
1 Afriani Maela 70 Tuntas
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2 Ela Ravelli Br Sagala 80 Tuntas
3 Maghfirah 60 Tidak Tuntas
4 Muhaymin Surbakti 80 Tuntas
5 Perdi Sitepu 90 Tuntas
6 Sahrial 100 Tuntas
7 Karin Eriyanti Br Ginting 90 Tuntas
8 Muhammad Akbar 80 Tuntas
Jumlah 650
Rata-Rata 81,25

Tabel 4.14 sumber Data, Hasil Penelitian di Mts Raudhatul Multazam 5 Agu 2022

DAFTAR TABEL PESERTA DIDIK PERSENTASE
Ketuntasan peserta didik X 100% = 87.5%

8
Ketidak tuntasan peserta didik L X 100% = 12,5%

8

Tabel 4.15 Hasil Persentase Penelitian Di MTs Raudhatul Multazam
Berdasarkan tabel di atas hasil post test yang diperoleh peserta didik dengan nilai
<70 sebanyak 1 orang persentase nilai yang didapatkan 12,5 % dan > 70 sebanyak
7 orang nilai persentase yang didapatkan 87,5 %. Sehingga nilai rata-rata pada
siklus Il ini mencapai 81,25 sudah mencapai ketuntasan kriteria minimal (KKM)
yaitu 70. Berdasarkan perolehan nilai yang dicapai pada siklus Il ini maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Role Play pada

siklus 1l mengalami peningkatan.



d. Refleksi
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Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang didapatkan selama melakukan

proses pembelajaran menggunakan model Role Play maka ada beberapa aspek yang

harus dipertahankan.

peserta didik

No | Aspek Hasil Temuan

1 Aktivitas guru | Pada siklus ini menjalankan tahapan observasi dengan
baik, dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup sudah berjalan dengan baik sebagaimana dapat
dilihat pada tabel observasi guru siklus 11

2 Aktivitas Dapat dilihat dari tabel observasi peserta didik

bahwasanya kegiatan observasi dalam pembukaan, inti dan

penutup mengalami peningkatan dari siklus |

Hasil post test

peserta didik

Hasil post test pada tahap siklus Il ini sudah meningkat
yaitu 8 peserta didik yang tuntas dengan persentase
87,5%, 1 peserta didik yang tidak tuntas dengan
persentase 12,5 % walaupun masih ada yang belum tuntas
tidak mempengaruhi  ketuntasan klasikal yang diperoleh
dengan Persentase yang didapatkan dalam siklus 1l
mengalami peningkatan, dari 66,25 meningkat menjadi
81,25 sehingga diatas nilai  kkm yang ditetapkan

dinyatakan sudah tuntas.

Tabel 4.16 Sumber Data,

Hasil Penelitian di Mts Raudhatul Multazam 5 Agu 2022




91

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model
pembelajaran Role Play untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peneliti
melakukan tiga kali pertemuan yakni pra penelitian, siklus | dan Il. Pada proses
pra penelitian, peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan RPP
yang biasa guru terapkan, dimana peserta didik masih sulit untuk mendeskripsikan
kejadian sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah, termasuk juga dalam menghafalkan
nama-nama tokoh dalam sejarah.

Setelah melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Role Play
pada siklus | dan Il peserta didik sudah mengalami peningkatan dan bersemangat
dalam memerankan perannya masing-masing, serta dapat menghafal nama-nama
para tokoh dengan cepat dan mengingat kejadian-kejadian yang terjadi dalam
sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah, hal ini bisa dilihat dari hasil post test pada

siklus | dan II.

C. Pembahasan Aktivitas Guru dan Peserta Didik Pada Penerapan Model
Pembelajaran Role Play di MTs Raudhatul Multazam Kuta Buluh.
Adapun hasil aktivitas guru dan peserta didik yang diperoleh peneliti
berdasarkan dari observasi selama berlangsungnya proses pembelajaran pada

siklus I dan Il sebagai berikut:

1. Analisis Aktivitas Guru

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada saat melakukan observasi

kegiatan guru dalam penggunaan model Role Play pada materi sejarah
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berdirinya dinasti abbasiyah, dinyatakan bahwa kegiatan guru sudah bisa
dipertahankan dengan capaian persentase pada siklus I ialah 88,4% dan pada
siklus 11 94,5% sehingga kegiatan guru pada saat proses pembelajaran
menggunakan model Role Play dari siklus | mendapat Kkriteria sangat baik dan
mengalami peningkatan pada siklus 1. Adanya peningkatan aktivitas guru pada
siklus 11 dikarenakan guru melakukan evaluasi setelah proses belajar mengajar

selesai pada siklus I, dengan demikian kegiatan guru sudah bisa dipertahankan.

2. Analisis Aktivitas Peserta Didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan teman sejawat Tri Lasti Br
Karo-karo mahasiswa UINSU prodi PBA, dalam kegiatan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung sebanyak dua kali pertemuan dapat dilihat dari
data-data yang telah dikumpulkan, bahwasanya aktivitas peserta didik
mengalami peningkatan, sebagaimana yang terdapat pada siklus | persentase
yang diperoleh 70,1% sudah baik dan pada siklus 1l mengalami peningkatan
dengan persentase 86,5%.

Pada siklus I peserta didik belum terbiasa dengan menggunakan model
pembelajaran Role Play, sehingga masih belum aktif dan masih malu-malu
dalam memerankan peran serta takut untuk bertanya dan kurang percaya diri.
Sehingga guru melakukan evaluasi dan lebih merangkul peserta didik serta
melakukan pendekatan lanjut di luar dari proses belajar mengajar, sehingga
peserta didik sudah merasa nyaman dan semangat mengikuti arahan guru pada
pertemuan berikutnya. Pada siklus Il peserta didik sudah mulai nyaman dan

mengikuti arahan dengan baik dan proses pembelajaran menggunakan model
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Role Play semakin meningkat serta peserta didik tidak malu-malu lagi dalam
memainkan peran. Keadan kelas aktif dan penuh dengan semangat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil observasi pada siklus I dan I mengalami peningkatan terdapat

pada tabel di bawah ini .

No Hasil Temuan
Temuan Peneliti Siklus | Siklus 11 Peningkatan
1 Aktivitas guru 88,5% 94,2% 5,7%
2 Aktivitas  peserta 70,1% 86,5 16,4%
didik

Tabel 4.17 Sumber Data. Hasil Penelitian di Mts Raudhatul Multazam
Peningkatan yang didapatkan pada siklus 11 baik dari aktivitas guru maupun
peserta didik pada tabel diatas dikarenakan guru melakukan evaluasi setelah

penerapan siklus | dan melakukan tidakan lanjut pada siklus I1.

D. Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Sejarah Berdirinya Dinasti
Abbasiyah Melalui Penerapan Role Play di Mts Raudhatul Multazam
Adapun tujuan dari penerapan model pembelajaran Role Play ini utuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta menambah minat belajar terhadap
mata pelajaran SKI. Hasil analisis pengetahuan peserta didik pada siklus I dan Il
mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran Role Play pada
materi sejarah berdirinya dinasti abbasiyah, dapat dilihat dari data yang telah
dikumpulkan peneliti bahwasanya pada siklus | perolehan nilai rata-rata peserta

didik pada post tess berjumlah 66,25 hal ini dapat di lihat pada tabel 4.8, dimana 4
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orang yang tidak tuntas persentase yang diperoleh 50 %, dan 4 orang yang tuntas
persentase yang diperoleh 50% hal ini dapat di lihat pada tabel 4.9.

pada siklus Il berdasarkan data yang diperolen mengalami peningkatan,
perolehan nilai rata-rata peserta didik pada post test berjumlah 81,25 hal ini bisa di
lihat tabel 4.14 sehingga nilai rata-rata sudah memenuhi syarat kriteria ketuntasan
peserta didik di MTS Raudhatul Multazam yaitu dengan nilai rata-rata 70. Adapun
peserta didik yang tuntas ada 8 peserta didik dengan persentase yang diperoleh
87,5% dan 1 peserta didik yang tidak tuntas persentase yang diperoleh 12,5% dapat
di lihat pada tabel 4.15. Berdasarkan keterangan di atas dapat membuktikan
persentasi belajar peserta didik mengalami peningkatan yang sangat tinggi.

Adapun perbandingn hasil tes akhir dapat dilihat pada tabel di bawah

sebagai berikut:

NO Nilai Selisih
Nama Peserta didik Siklus | Siklus 11

1 Afriani Maela 60 70 +10
2 Ela Ravelli Br Sagala 50 80 +30
3 Maghfirah 50 60 +10
4 Muhaymin Surbakti 70 80 +10
5 Perdi Sitepu 80 90 +10
6 Sahrial 80 100 +20
7 Karin Eriyanti Br Ginting 60 90 +30
8 Muhammad Akbar 80 80 -
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Nilai Rata- Rata 66,25 81,25 +15

Tabel 4.18 sumber data, hasil penelitian di MTs Raudhatul Multazam
Berdasarkan paparan tabel di atas membuktikan bahwasanya terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Role
Play pada mata pelajaran SKI materi sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah yang
diterapkan peneliti di kelas VIII MTs Raudhatul Multazam. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan guru sudah menerapkan hasil dari refleksi pada siklus | serta peserta
didik sudah paham tentang sintak-sintak dalam penerapan model Role Play.
Setelah melakukan penelitian dan memperoleh hasil yang memuaskan maka
peneliti melakukan wawancara sebagai penguat dari hasil penerapan model Role
Play yang dilakukan di kelas VIII MTs Raudhatul Multazam. Dimana sebagai
narasumber bapak Andelta Ginting sebagai guru mata pelajaran SKI sekaligus
pengamat guru pada saat melakukan proses pembelajaran berlangsung mengatakan
bahwasanya, penerapan model Role Play pada mata pelajaran SKI sangat bagus
untuk menambah daya ingat peserta didik mengenai kejadian serta peristiwa-
peristiwa khususnya dalam sejarah kebudayaan Islam dan peserta didik merasakan
kesenangan serta kelas menjadi hidup, sekaligus menambah daya tarik, rasa ingin
tahu tentang sejarah peradaban Islam.®°
Berdasarkan hasil analisis secara klasikal selama proses pembelajaran yang

dilakukan menggunakan model pembelajaran Role Play dapat dilihat pada tabel

8 Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran SKI Kelas VIII, Tanggal 05 Agustus
2022 di Mts Raudhatul Multazam Pukul 15.00
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dibawah ini sebagai berikut: Tabel : hasil temuan peneliti secara klasikal dengan

penerapan model pembelajaran Role Play

No Hasil Temuan
Temuan Peneliti Siklus 1 Siklus 11
Aktivitas guru 88,5% 94,2%
Aktivitas peserta didik 70,1% 86,5
Hasil post test peserta didik 66,25 81,25

Tabel 4.19 hasil temuan peneliti secara klasikal

Dari tabel di atas dapat dilihat bawa hasil temuan penelitian setiap siklus

mengalami peningkatan, sehingga ketuntasan penelitian menggunakan model

pembelajaran Role Play pada materi SKI di

dikategorikan tuntas

MTs Roudhatul

Multazam



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan hasil temuan
yang telah diperoleh, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Role Play dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
membuat lebih aktif dan peserta didik bergairah dalam proses belajar mengajar. Hal

ini dapat dibuktikan dengan hal di bawah ini sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Role Play di mts Raudatul Multazam dengan
Perencanaan yang dilakukan peneliti terdiri dari dua pertemuan, yaitu siklus
I dan siklus Il, dengan menerapkan rancangan, tindakan, observasi serta
melakukan refleksi pada setiap pertemuan agar bisa diberi tindak lanjutan.

2. model pembelajaran Role Play di MTs Raudhatul Multazam sudah mencapai
tingkat keberhasilan dimana persentase aktivitas guru siklus I 88,5% pada
siklus Il mengalami peningkatan 94,2% dan aktivitas peserta didik pada
siklus 70,1% sedangkan sikluls 11 mengalami peningkatan 86,5% jadi pada
siklus 11 aktivitas guru dan peserta didik hasil perolehan nilai observasi
mengalami peningkatan, dengan pernyataan ini membuktikan bahwa peneliti
tidak perlu melakukan tindakan lanjut untuk melakukan siklus.

3. Hasil belajar peserta didik dalam menggunakan model pembelajaran Role
Play pada mata pelajaran SKI materi sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah,
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-rata pada

siklus 1 66,25 mengalami peningkatan 15 point pada siklus 11 81,25.

97
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pencapain pada siklus 11 ini telah melebihi pencapain KKM pada materi SKI
di MTs Raudhatul Multazam vyaitu 70, sehingga dapat disimpulkan
penerapan model Role Play di MTs Raudhtul Multazam dapat meningkatkan
hasil belajar dan menambah gairah peserta didik
B. SARAN
Dari hasil kesimpulan di atas dan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka

ada beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut:

1. Setelah melaksanakan rancangan RPP dengan penerapan model pembelajaran
Role Play dalam materi sejarah berdirinya dinasti abbasiyah dapat
menghasilkan peningkatan keaktifan peserta didik. Maka diharapkan kepada
guru di MTs Raudhatul Multazam untuk menerapkan model pembelajaran
Role Play dalam proses belajar mengajar.

2. Diharapkan kepada kepala sekolah dalam kegiatan pelaksanaan
pembelajaran diperlukan variasi dalam proses belajar mengajar agar peserta
didik tidak jenuh, sehingga sangat diperlukan melengkapi sarana dan
prasarana dalam pembelajaran terutama infokus, laptop dll.

3. Diharapkan bagi pembaca agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sumber
kajian penelitian berikutnya dan menjadi referensi untuk meningkatkan mutu

dalam pembelajaran pada masa yang akan datang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : MTs Raudhatul Multazam

Mata pelajaran : SKI

Kelas/Semester - VI / GANJIL

Materi Pokok : Kegigihan Dinasti Bani Abbasiyah Membangun
Peradaban Islam

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (2 JP)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut
pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Menghayati semangat 1.1.1 Menghayati nilai-nilai islam
perjuangan Islam dari dari perkembangn peradaban
proses berdirinya Daulah islam pada masa Dinasti
Abbasiyah. Abbasiyah.

2.1 Menjalankan sikap gigih 2.1.1 Menjalankan sikap produktif
dan sabar dalam dan inovatif dalam membangun
mewujudkan cita-cita. ilmu pengetahuan.

3.1 Menganalisis sejarah 3.1.1 Mengidentifikasi sejarah
berdirinya Daulah berdirinya Daulah Abbasiyah.
Abbasiyah.




3.1.2 Menyeimpulkan perkembangan
peradaban islam pada masa
daulah Abbasiyah.

3.1.3 Menampilkan kisah tokoh-
tokoh yang berperan dalam
sejarah berdirinya Dinasti

Abbasiyah
4.1. Menyusun peristiwa- 4.1.1 Menceritakan peristiwa penting
peristiwa penting dari dari proses berdirinya Daulah
proses berdirinya Daulah Abbasiyah.

Abbasiyah

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi ini diharapkan peserta didik mampu :
1. Siswa dapat mengidentifikasi berdirinya Daulah Abbasiyah.
2. Siswa dapat menyimpulkan perkembangan peradaban islam pada masa
Daulah Abbasiyah.
3. Siswa dapat menampilkan kisah tokoh-tokoh yang berperan dalam
sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Sejarah berdirinya Daulah Bani Abbasiyah
Faktor pendukung terbentuknya Daulah bani Abbasiyah
Proses berdirinya Daulah Abbasiyah.
Para pemimpin Daulah Abbasiyah.
Faktor kemajuan dan kemunduran Bani Abbasiyah

o wdE

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Role Play (Bermain Peran)

F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media - laptop, infokus papan tulis dan spidol
2. Alat/Bahan . kertas karton, spidol warna dll.
3. Sumber Pembelajaran : buku SKI kelas V1Il, internet, buku-buku lain yang
relevan, dan lain sebagainya.



G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan e Guru mengucapkan salam | 10 Menit
dan meminta salah satu
peserta didik memimpin
doa

e Guru melakukan absensi
kehadiran peserta didik

e Guru mempersiapkan
fisik dan psikis peserta
didik.

e  Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasar yang
akan dicapai

e  Guru menjelaskan

teknik penilaian

Kegiatan inti e  Guru mempersiapkan | 60 menit

1. Penentuan topik dan peralatan untuk

tujuan bermain menampilakn video.

mengamati
eran.
P e Guru menayangkan
2. Guru memberikan kesimpulan dari video

gambaran secara tentang proses

berdirinya dinasti bani
garis besar situasi

abbasiyah
yang akan menanya
diperankan e  Guru meminta siswa

memberikan tanggapan




. Guru memimpin
pengorganisasian
kelompok, peranan-
peranan yang akan
dimainkan,peraturan
ruangan, pengaturan

alat, dll.

. Pemilihan

pemegang peran.

. Guru memberikan

keterangan tentang
peran yang akan

dilakukan.

. Guru memberikan

kesempatan untuk
mempersiapkan diri
kepada kelompok
dan pemegang

peran.

. Pelaksanaan

simulasi bermain

peran

. Evaluasi

serta pertanyaan
seputar materi dan
video yang
disampaikan

Guru memberi apresiasi
terhadap pertanyaan
yang muncul dari siswa
Eksplorasi/eksperimen
Guru membagi Siswa
dalam dua kelompok
diskusi yaitu:
Kelompok pertama
mendiskusikan tentang
Sejarah berdirinya
Daulah Bani
Abbasiyah

Kelompok kedua
mendiskusikan tentang
Faktor kemajuan dan
kemunduran Bani
Abbasiyah
Mengasosiasikan
Guru memberikan
LKPD kepada setiap
kelompok.

Guru menjelaskan
langkah-langkah
bermain peran

Guru memberi

pengrahan kepada




seluruh siswa untuk
membuat skenario
sebelum bermain peran.
Siswa berdiskusi
membuat skenario yang
berkaitan dengan
materi pembelajaran,
sesuai dengan tema
kelompok.
Mengkomunikasikan
Guru memberi instruksi
kepada siswa untuk
melaksanakan perannya
Secara bergantian
,Siswa
mempresentasikan
hasil diskusi dengan
menggunakan model
Role Play.

Guru memberikan
evaluasi atas

penampilan siswa

Penutup

Guru mengajak peserta
didik menyimpulkan
bersama materi
pembelajaran

Guru melakukan
Klarifikasi dan
penguatan terhadap

hasil diskusi siswa

10 menit




Guru melakukan tes
untuk mengetahui
sejauh mana
pemahaman peserta
didik tentang sejarah
berdirinya daulah bani
abbasiyah.

Guru memberikan
pesan-pesan moral
terkait dengan sikap
keimanan dan sosial
Guru mengajak berdoa
akhir majlis dilanjutkan
dengan salam dan
berjabat tangan

H. PENILAIAN

Teknik Penilaian
a. Sikap

- Penilaian Observasi,Mengamati sikap peserta didik dalam
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan

kemampuan bermusyawarah

- Sikap spiritual, Penilaian Diri (self assessment)
- Sikap sosial, Penilaian Teman Sebaya (Peer assessment)

b. Pengetahuan

-Tes Tertulis Uraian atau Pilihan Ganda, (pretes dan postes)

c. Keterampilan

- Penilaian Unjuk Kerja,
- Penilaian peraktik bermain peran .




Lampiran:
Instrumen Penilaian Sikap Spiritual (Penilaian Diri)
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai
Nama peserta didik :
Materi pokok :
Kelas :
Tanggal :

NO

1. Menjauhi hal-hal yang dilarang

dalam agama islam

2. Menggunakan  bahasa  yang

sopan.

3. Mengisi kegiatan yang bernuansa

islami.

4, Santiasa bersabar Ketika

mendapat masalah.

5. Mengisi hari-hari dengan berfikir

positif dalam segala hal.

KETERANGAN:

Selalu 4
Sering 2
Kadang- kadang : 3
Tidak pernah  :1

nilai capain

Rumus: Nilai = x100

jumlah maksimum



Lampiran
Instrumen Penilaian Sikap Sosial
Berilah tanda centang (\') pada kolom yang sesuai

Nama yang dinilai :
Nama yang menilai :
Tanggal

Materi
NO

1. Membantu teman sekelas

. Tidak mengganggu teman di

kelas maupun di luar kelas.

3. Mau mengajari teman = yang
belum paham tentang materi yang

di ajarkan guru.

4. Menghindari  kegiatan  yang

mengundang kekerasan

5. Menghargai  pendapat  yang

berbeda dari teman kelompok.

KETERANGAN:

Selalu 4
Sering 2
Kadang- kadang : 3
Tidak pernah  :1

o i canai
Rumus: Nilai = —2=29PER vq0

jumlah maksimum




Instrumen Penilaian keterampilan/praktik

Memperagakan model bermain peran

Persiapan | Pelaksanan Skenario
4 5 3
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Rumus:
Nilai Praktik = S--2°T2e y 100

skor maksimal
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Papan Nama Siswi:

Lampiran Papan Nama Siswa:




Lembar Observasi Aktivitas Guru
Nama Sekolah : MTs S Raudhatul Multazam As-syafi’l Kuta Buluh

Mata Pelajaran : SKI
Kelas/Semester: VIII /1

Hari/Tanggal

A. Petunjuk pengisian Berikan tanda ceklis (V) sesuai dengan kriteria di bawah ini

pada kolom masing-masing.

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Baik Sekali
NO

1 Pendahuluan
Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta

didik memimpin doa

2 Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik

3 Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik.

4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi

dasar yang akan dicapai

5 Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai Teknik

penilaian.




No

ASPEK YANG DIAMATI

Nilai

1 | Kegiatan Inti
Guru menjelaskan tentang upaya bani Abbasiyah dalam
mendirikan daulah yang merupakan bagian dari
perkembangan kebudayaan Islam.

2 | Guru menayangkan video tentang proses berdirinya
dinasti bani abbasiyah

3 | Guru meminta siswa memberikan tanggapan serta
pertanyaan seputar materi dan video yang di sampaikan

4 | Guru memberi apresiasi terhadap pertanyaan yang muncul
dari siswa

5 | Guru membagi Siswa dalam dua kelompok diskusi.

6 | Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

7 | Guru memberi pengrahan kepada seluruh siswa untuk
membuat skenario sebelum bermain peran.

8 Guru menentuan topik dan tujuan bermain peran.

9 | Guru memberikan gambaran secara garis besar situasi yang
akan diperankan

10 | Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-
peranan yang akan dimainkan,peraturan ruangan,
pengaturan alat, dll.

11 | Guru mengarahkan pemilihan pemegang peran.

12 | Guru memberikan keterangan tentang peran yang akan

dilakukan.




13

Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri

kepada kelompok dan pemegang peran.

14

Guru memberi instruksi kepada siswa untuk melaksanakan

perannya

15

Guru memberikan evaluasi atas penampilan siswa.

16

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguat

terhadap hasil diskusi tersebut.

1 Guru mengrahkan siswa untuk menyimpulkan materi
pembelajaran.

2 Guru memberikan tes soal untuk melihat hasil belajar
siswa.

3 Guru menjelasan secara singkat materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

4 Guru memberikan pesan moral kepada siswa

5 Guru mengarahkan siswa untuk berdoa akhir majlis

dilanjutkan dengan salam dan berjabat tangan

JUMLAH

PERSENTASE RATA-RATA




Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Nama Sekolah : MTs S Raudhatul Multazam As-syafi’l Kuta Buluh
Mata Pelajaran : SKI
Kelas/Semester: VIII / 1
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian Berikan tanda ceklis (V) sesuai dengan kriteria di bawah ini

pada kolom masing-masing.

1. Kurang

2. Cuku

3. Baik

4, Baik Sekali

1 Pendahuluan

Siswa menjawab salam guru dan berdoa bersama.

2 Siswa mendengarkan absensi kehadiran.

3 Siswa mendengarkan apersepsi yang disampaikan oleh

guru.

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai.

5 | Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai Teknik

penilaian.




No

ASPEK YANG DIAMATI

Nilai

Kegiatan Inti
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang sejarah bani
Abbasiyah

2 | Siswa mengamati tayangan video tentang proses berdirinya
Dinasti Bani Abbasiyah

3 | Siswa memberikan tanggapan serta pertanyaan seputar
materi dan video yang ditayangkan.

4 | Siswa bertanya dan memberikan tanggapan tentang materi
dan video proses berdirinya dinasti Abbasiyah

5 | Siswa memberikan apresiasi bagi teman yang bertanya

6 | Siswa membentuk kelompok diskusi.

7 | Siswa mengamati LKPD yang dibagikan guru.

8 | Siswa mendengarkan pengrahan untuk membuat skenario
sebelum bermain peran.

9 Siwa memperhatikan guru dalam menjelaskan topik dan
tujuan bermain peran.

10 | Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam
menggambarkan secara garis besar situasi yang akan
diperankan

11 | Siswa mengikuti arahan yang di terapakn gurub baik dalam
pengorganisasian kelompok, peranan-peranan yang akan
dimainkan,peraturan ruangan, pengaturan alat, dll.

12 | Siswa memilih pemegang peran yang diinginkan

13 | siswa mempersiapkan diri dan berdiskusi dengan kelompok
masing-masing

14 | Siswa melaksanakan perannya

15 | Siswa mendengarkan evaluasi guru atas penampilan siswa.




16

Siswa mendengarkan penjelasan tambahan dan penguat

terhadap hasil diskusi tersebut

Nilai

NO ASPEK YANG DIAMATI 3
1 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
2 Siswa mengerjakan soal yang disediakan guru.
3 Siswa mendengarkan penjelasanguru secara singkat materi

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
4 Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh

guru
5 Siswa berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan

berjabat tangan

JUMLAH

PERSENTASE RATA-RATA




SOAL POSTES

Nama siswa :

Kelas

Materi pokok :

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar.

1. Sebagai tokoh yang penting di Daulah Ababbasiyah yang berhasil
mempropogandakan masyarakat untuk menghancurkan daulah umayyah adalah...
a. Abu ja'far Al-Mansyur
b. Abu Abbas As-Syafah
c. Abu Abdullah Al-Mhkum
d. Muslim Al-Khurasani

. Keluarga Abbas bin Abdul Muthalib mencari dukungan masyarakat dan mencari
simpati dari  kelompok-kelompok yang selama ini dipinggirkan oleh Daulah
Umayyah. Isu yang dikembengkan oleh keluarga abbas bin abdul muthalib kepada
masyarakat untuk menggulingkan kekuasaan Daulah Umayyah adalah....

a. menyebarkan perilaku ketidak adilan pemerintah Daulah Ummayah
a. menyebarkan kekerasan pada pemimpin Daulah Ummayah

b. menyebarkan perilaku lacur yang dilakukan Daulah Ummayah

c. menyebarkan kejahatan sumberdaya alam pejabat Daulah Ummayah

. faktor pendukung terbentuknya Daulah Abbasiyah diantaranya adalah kecuali....

a. terpecahnya keluarga daulah umayyah

b. munculnya gerakan perlawanan terhadap pemerintah Daulah Ummayah

c. wafatnya khalifah Marwan bin Muhammad

d. terjadinya perbedan pendapat di pusat pemerintahan

. Daulah abbasiyah menerapkan system pemerintahan berdasarkan garis keturunan

yaitu....

a. Alogarki
b. Monogarki

¢c. Monarki



d. Logarki
5. Seni tata kota dan arsitektur pada masa abbasiyah masih dapat ditemukan sampai
saat ini dari gedung-gedung istana, masjid, dan bangunan yang ditata dengan
tekhnik tatan kota. nama kota yang dibangun oleh khalifah Al-Mu tasalim
adalah....
a. kota Baghdad
b. kota Samarra
c. kota Madinah
d. kota Mekah
6. Kekhalifahan Daulah Abbasiyah tidak dapat lagi mengendalikan dan mengawasi
jalannya roda pemerintahan daerah di wilayah kekuasaan Daulah Abbasiyah
sepanjang kawasan mediterania dengan asia tenggara. Akibatnya muncunya
disintegrasi anta kekuatan-kekuatan sosial kelompok-kelompok moral, faktor
internal penyebab runtuhnya Daulah Abbaasiyah adalah....
a. melemahnya jiwa patriotisme dan nasionalisme, banyak muncul
pemberontakan
b. meningkatnya konflik keagamaan dan konflik keluarga Daulah Abbasiyah
c. banyaknya bangsa turki dan Persia yang menduduki pusat pemerintahan
d. hancurnya kota Baghdad dan khalifah Daulah Abbasiyah terbunuh
7. Daulah Abbasiyah berkuasa selama lima setengah abad, sejak tahun 750-1258
M yang wilayahnya membentang luas dari Asia Barat, Asia Selatan, Afrika
Utara, hingga Eropa, dengan kejayaan yang diperolah daulah abbasiyah
mendapat julukan dari sejarawan yaitu. ...
a. tahun kemerdekaan
b. tahun kejayaan
c. tahun keemasan
d. tahun kebangkitan
8. Baitul Hikmah adalah perpustakaan terbesar yang di bangun oleh daulah
abbasiyah. Pada masa kekhalifahan siapakah yang membangun Baitul hikmah
tersebut?
a. Abu Ja'far Al-Mansur



b. Harun Ar-Rasyid

c. Al- Makmum

d. Abdul Abbas As-Syaffah
9. Salah satu kejayaan pada masa Abbasiyah adalah penerbitan bagian administrasi

pemerintahan yang terdapat di dalamnya pengangkatan Roisul Kitabah. Katib

syurta membantu roisul kitabah dalam bidang....

a. Seketaris dalam bidang persuratan

b. Seketris dalam bidang perpajakan

c. Sekertaris dalam bidang kemiliteran

d. Seketaris dalam bidang kepolisian
10. Perhatikan tabel di bawah ini:
1. Baitul Hikmah

2. Majelis Munadzarah

3. Penerjemahan

4. pertanian

Yang termasuk dalam kemajuan peradaban islam pada masa abbasiyah adalah
a. 1,234
b. 2,3,4
1,23
1,3,4

Q o
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Lampiran wawancara:

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang model pembelajaran Role Play?
Kalau menurut saya itu sangat bagus karena dengan model itu siswa-siswa dapat
membayangkan bagaimana kehidupan masa-masa, sejarah- sejarah yang
diajarkan kepadanya dan lebih akan merasa dekat dan lekat serta diingat
dihatinya.

2. Bagaimana pendapat Bapak tentang pelaksanaan pembelajaran SKI pada materi

sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah dengan menggunakan model pembelajaran
Role Play?
Kalau berbicara berdasarkan masalah sejarah umumnya hampir sama semuanya,
seperti pada sejarah abbasiyah yang dimana peserta didik itu akan dapat
merasakan peristiwa itu karena mereka melakoni para tokoh-tokoh pendiri
dinasti abbasiyah. Peserta didik juga merasakan derita serta perjuangan-
perjuangan para khalifah-khalifah terutama pada dinasti abbasiyah serta banggga
dapat memerankan peranan tokoh, dan peserta didik lebih lama mengingat
kejadian yang diperankan.

3. Menurut Bapak apakah manfaat yang dapat diperoleh dengan menerapkan
model pembelajar Role Play ini?

Manfaatnya mereka lama mengingat kejadiannya, serta membayangkan situasi
yang terjadi pada saat itu dengan menggunakan model bermain peran.

4. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Role Play dapat
meningkatkan hasil belajar siswa?
Tentu, ini sangat positif sekali menurut saya, model dan cara pembelajaran yang

seperti Role Play ini seharusnya harus dibiasakan supaya peserta didik dengan



bangga, senang dan bahagia. Kesenangan Dalam proses belajar mengajar sangat
perlu didapatkan oleh peserta didik.

. Apakah Bapak menemukan masalah atau hambatan dalam proses pembelajaran
materi SKI?

Hambatan pada materi SKI sama semuanya Namanya sejarah hambatan itu
tentunya ada, seperti tidak adanya museum-museum, peninggalan- peninggalan
dari pada sejarah tersebut, sehingga guru sejarah kesulitan menyampaikan
ataupun meyakinkan siswa benda-benda yang digunakan para tokoh sejarah
islam ini

Menurut Bapak apakah ada hambatan model pembelajaran Role Play?

Tidak ada hambatan bahkan model Role Play ini cocok sekali, karena semakin
banyak model dan teknik dalam pembelajaran akan semakin baik pula hasil yang
dicapai.

. Apa harapan bapak terhadap siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Role Play?

Harapannya dapat merasakan situasi, kondisi pada saat kejadian sejarah tersebut.
Sehingga peserta didik dengan merasakan kondisi itu dapat mengambil hikmah-
hikmah seperti mereka bangga dengan kesabaran para tokoh, bangga dengan
keteguhan para pejuang, kepintaran, ulet dan ketabahan . inilah yang bisa peserta
didik ambil dan dapat diterapkan pada kehidupan mereka untuk masa yang akan
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